ANALISIS DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN
PADA KANTOR BPJS KETENAGAKERJAAN
CABANG MAKASSAR

[Msusun Oleh
MUH. ALI AKBAR

4514012001

UNIVERSITAS

Busuw

SKRIPST

Untuk Memenuhi Salah Satu Persvaratan
Uuna Memperoleh Gelar

Sarjana Fkonomi

PROGRAM STUDI MANAJEMEN FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS BOSOWA
MAKASSAR
2018



HALAMAN PENGESAHAN

- Analisis Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Kantor
BPJS Ketenagakerjaan Cabang Makassar.

2, Nama Mahasiswa : Muh. Ali Akbar
. Nomaor Stambuk £ 4514012001
. Fakultas : Ekonomi
. Program Studi : Manajemen
. Tempat Penelitian :Kﬁﬁlﬂr‘BPﬁlS Kelenaﬂﬂé'ﬁ“‘aﬁﬁ’ta'ﬁﬁnfh"l'dﬁ“qssar

Pembimbing I,

Sebagdwﬁalah Sﬁh'éyﬂﬁi Mempﬁ‘r'bleh Gelar
Sarjana Ek:}nurm pada Uﬁlﬂeﬁlta:. Bosowa Makassar

Dekan Fakultas Ekonomi Ketua Program Studi

Lna versilas Bosowa

1, 5.Pd,, SE. M.Si,

Tanggal Pengesahan :




ANALISIS DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN
PADA KANTOR BPJS KETENAGAKERJAAN
CABANG MAKASSAR

Oleh :

MUH. ALI AKBAR

Program Manajemen Fakultas Ekonomi

LUniversitas Bosowa

ABSTRAK

MUH. ALl AKBAR. 2018. Skripsi Analisis Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
pada Kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang Makussar dibimbing oleh Dr Hj.
Herminawati A, SE, MM. dan Indrayani Nur, S Pd . SE. M. Si

Tujuan penelitian i adalah untuk mengetahui disiplin kerja pegawai berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada Kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang Makassar

Objek penelitian ini adalah Kantor BPIS Ketenagakerjaan Cabang Makassarr, Alat
analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawal, hal ini dapat dilihat dart variabel pengawasan melekar, sanksi dan keadilan yang
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil uji regresi berganda menumjukkan bahwa
pengaruh ketiga variabel ini adalah 87,7% sedangkan selebihnya dipengaruki oleh faktor
lain.

Kata Kunci : Disiplin kerja, kinerja pegawai
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BAB [
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Peningkatan kirerja karyawan akan membawa kemajuan bagi perusahaan
untuk dapal bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisrus yang tidak stabil.
Oleh karena itu upava-upaya untuk meningkatkan kinerja karvawan merupakan
lantangan manajemen yang paling senus harena keberhasilan untuk mencapai
wjuan dan kelangsungan hidup perusahaan lergantung pada kualitas kinera
sumber daya manusia vang ada didalamnya. Keberhasilan suatu sistem dapat
diukur dengan kinerja vang dicapm seseorang dalam menjalankan sistem tersebut.
Maka dani itu, kinerja karvawan sangatlah penting sehingga diperlukan adanya
penentuan kriteria dalam melaksanakar .ugas , .ng dapai dijadikan sebagal acuan.

Demikian halnya, Kanior BPJS Ketenagakerjaan dalam memberikan
pelayanan jasa Jaminan Sosial Ketenagakerjaan senantiasa berusaha meningkatkan
kinerja pelayanan, Kinerja pelayanan BPJS Ketenagakerjaan Cabang Makassar
harus mampu memberikan kualitas pelayanan yang maksimal kepada peserta.
Karena dengan adanya kinerja pelayanan vang maksimal akan memberkan
kepuasan kepada peserta BPJS dalam menerima pelayanan,

Terdapat beberapa fenomena di BPJS Ketenagakerjaan yang diambil secara
umum dan yang h;aﬂiaitan dengan kinerja karvawan dalam melaksanakan tugasnya
yvang disebabkan oleh beberapa hal. Berikut contoh fenomena vang terjadi.
Sejumlah peserta jaminan sosial ketenagakerjaan keluhkan buruknya pelayanan
vang diberikan kanior Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPIS)
Ketenagkerjaan Cabang Makascar, Pasalnya, sejumiah peserta asuransi kesehatan



tersebul harus rela kehilangan wakiu banyak hanya uniuk mengurus klaim asuransi
setelah mereka keluar dan pekenjaannya,

Berdasarkan fenomena di atas, bahwa kinega karyawan kurang .
memuaskanfidak sesuai harapan karena adanya bebeiapa hal yang belum dapat
tercapai diantaranya disiplin kerja karvawan Kedisiphman merupakansuatu hal
vang menjadi tolak ukur uniuk mengetahui apakah peran seorang manajer alau
pimpinan secara keseluruhan dapat dilaksanakan denpan balk atau tidak. Disiplin
Juga merupaksan benluk dari pengendalian diri karvawan dan pelaksanaan yang
teratur dalam menunjubkkan tingkat kesungguhan kerja harvawan pada suatu
perusahaan atau pun organisaci. dimana para karvawan yang tidak memalubi
peraturan yang telah di ietapkan perusahaan akan mendapatkan sanksi. Oleh Karena
itu tindakan disiplin ini tidak bisa diteraplian secara sembarangan. sehingga
memerlukan pertimbangan vang bijak,

Berikut data harvawan BP]S Ketenagakenjaan Cabang Makassar dapal
dilthat pada tabel d bawah ini ;

TABEL 1

DATA KARYAWAN
BPJS KETENAGAKERIAAN CABANG MAKASSAR

TAHUN 2018
No. Jenis Kelamin Jumlah
| Laki-laki T 23
2 Ferﬂmpu;m 19
TJumish 42

Sumber : BPIS Kelenagakenaan Cabang Makassar
Jadwal masuk kerja vang telah ditetapkan oleh perusahaan Adapun jadwal

BPJS Ketenagakerjaan Cabang Makassar jam masuk kantor mulai harn Senin-



Jumlah dimula: jam 07.30, istirahat jam 12.00 dan jam pulang kantor jam 16.00.
akan tetapi setiap harinya masih ada saja diantara karyawan BPJS Ketenagakerjaan
Cabang Makassar ini yang datang terlambat dan bahkan ndak mengikuti apel pagi. *
Memperhatikan hal-bal tersebut diatas maka penulis ingin mengangkat
sebuah judul “Analisis Disiplin Kerja terhadap Kinerja karvawan Kantor BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Makassar.”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang tclﬁh penulis uraikan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adaiah Apakah pengaruh disiplin kerja
(pengawasan melekal, sanksi dan ketegasan) berpengarub terhadap kinerja
karyawan pada Kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang Makassar 7
1.3 1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penebitian 1m adalah untuk
mengelahui: untuk mengetahui apakah disiplin kerja (pengawasan melakar, sanksi
dan ketegasan) berpengaruh terhadap kineja karvawan Kantor BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Makassar.
1.4 Manfaat Penelitian
2. Untuk Menambah 1lmu pengetahuan, wawasan, dan mengetahui pentingnya
disiplin kerja karvawan.
b. Menjadi masukan bagi perusahaan agar lebih meningkatkan disiplin kerja
karyawan kedepannya.
¢. Dapat digunakan Sebagai bahan acuan Referensi bagi penulis selanjutnva

dan menerapkan teori yang penulis dapat dibangku perkuliahan.



BARII
TINJAUAN PUSTAKA

1.2 Rervangka Teori
2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

Kaswan (200120 ¢) mendefimsikan manajemen sumber dava manusia
merupakan bagian dari manajemen vang melpun antara loin perencanaan,

engorganisasian, pengarahan, dan lain-lasm. MSDM menangarn SDM. vanlu orang

vang stap. bersedia dan mampu memberi kontritusi terhadap twyuan siakeholders.
MSDM memperhatikan kesejahieraan manusia dalam orgamsas: agar dapal bekera
sama secara efeknf dan berkontribusi terhadap kesuksesan orpanisasi MsDM
merupakan sistem vang mempunyai beberapa fungs:, kebyjakan, aktivitas. atau
prakiik diantaranya recruitnent, selection, development, compensarion, reremion,
gvgiuation, promotion, dan lain-lain

Sedangkan Sumisno (2012 6) lebih spesilik mengatakan bahwa, “MSDM
merupakan keglatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeltharaan, serta
penggunaan SDM uniuk mencapat tujuan batk secara individu maupun organisasi.”

Dari beberapa delinisi-defims: diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
manajemen sumber dava manusia (MSDM) merupakan sualu kegatan atau sistem
mangpemean yuanyg -m{:ngﬂdakan dan mengelola sumber daya manusia vang siap,
bersedia, dan mampu memberikan kontribust vang baik agar dapat bekerjasama
secara elektil untuk mencapai (ujuan baik secara individu alaupun organisasi.

Menurul Cushway dalam Sulrisno (2012: 7-8) mengemukakan tujuan dar

manajemen sumber daya manusia, sebagai berikul
r | o




o) Memberi pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan SDM umuk

¥

c)

dj

memastihan  bahwa  organisasi - memiliki  pekerja vang bermolivasi dan
berkinerja linggi, pekerja yang selalu siap mengatasi perubahan dan memenuhi
kewajiban pekerjaan secara leeal.

Mengimplemaniasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur SDM vang
memung kinkan organisast mampu mencapan lwjumiya,

Membanlu  dalsm  pengembangan  keseluruhan  orsanissei  dan  strateg.
khususnya vang berkaitan dengan implikasi SDM.

Member dukungan dan kondisi vang akan membantu manajer lini mencapai
lwuan,

Menansanl berbupar knisis dun situasy sulil dalam hubuopan antae pekega
unfuk mevakinkan babwa mereka udal menghambal orgamsasi  dalam
mencapal lujuannyi.

Menyvediakan media komunikasi antarg pekerja dan manajemen organisasi.
Bertindak sebagar pemeuhara standar orsanisasional dan mla  dalam
manajemen SDM.

Schiap organisasi menetaphan twuan-iwjuan larieniu vang mgin dicapai

dalam manajemen sumber davanya termasuk sumber dava manuvsia. Tujuan dan

SDM umumnyva bervariasi dan bergannmg pada penahapan perkembangan vang

terjadi pada masing-masing organisasi.

2.1.2 Disiplin Kerja

Dalam berbagai tempat dan keadaan, disiplin merupakan hal vang sangat

penting ontuk dimiliki. Apalagi bila komteksnya adalsh organisasi atau lembaga

pendidikan, sebab disiphin adalah hal vang sangat penting untuk pertumbuhan
- .




sebuah organisasi. disiplin digunskan unfuk memberikan pembiasaan terhadap
peroses lembaga pendidikan agar nantinva dapat mendarah daging pada setiap
individu dalam menjalankan kepercayar . van, _iberikan oleh lembaga tersebut,

Disamping ou disiplin memberikan manfanl vang besar bagi dunia
pendidikan dalam hal ini ada'ah uniuk menvenangi peraluran, prosedur. serla
kebyakan yang telah ditentukan oleh mstitust tersebut dan melahirkan siswa siswi
yang memiliki penltaku serta ahlak yang baik. Disiphin berasal dan bahasa latin
Discere vang berarti belajar, Dan kala nu timbul kata Disciplina vang berarts
pengajaran  atau  pelatihan.  Namun  sekarang  kamm  disiplin - mengalam:
perkembangan makna delam beberapa penpertian. Pertama disiplin diartikan
sebagan kepatuhan lerhudap peraturan wlau unduk kepada pengawasan, dan
pengendahian. Kedua disiplin sebagal latihan vang bertwjuan mengembangakan
dini agar dapat berperilaku terib. Sedangkan secara luas disiplin dapat diartikan
sebagal semacam pengaruh yvang dirancang untuk membantu anak agar mampu
menghadap: tuntutan lingkungan.

Disiplin ity tumbuh dan kebutuhan untuk menjaga keseimbanean antara
kecedenderungan dan kemngman individu untuk berbuat sesual dan dapat di
peroleh atau kerena kondisi lertentu dengan pembatasan peraturan vang
diperlukan terhadap dinnya dan lingkungan tempat ia hidup.

Menurut  Poerbakawalja (2014:23) dalan  ensiklopedia pendidikan,
penjelaskan pangertian kedisiphinan sebagai berikut;

1} Digiplin adalah peroses menyerahkan atay mengabdikan kehendak- kehendak
langsung, dorongan-dorongan, kewnginan atau  kepentingan- kepentingan

kepada suatu ena-cita atay, tupuan, lerentu uniuk mencapai efek vang febih
] .




besat.
2) Penmawasan  langsung  terhadap bawaban  (pelajar-pelajar)  dengan

mengeunakan svstem hukuman atau hadiah,
3" Da'am sekolah, suatu tmgkat tata lertib lerlentu untvk mencapai kondisi vang

baik guna memenuhi fungsi pendidikan

Dalam kedisiplinan memeriukan kesediaan dan Kesadaran seseorang untuk
menaall semua peraluran dan norma-norma sozial vang berlaku Adapun am
kesadaran adalah sikap sesearang vang secarn sukarcla menaati semua peraturan
dan sadar akan lugas den lanpggung jawabnva, sedanpkan arti kesediaan adalah
suatu stkap. tingkah faku, dan perbuatan seseorang yang sesuai denyan peraluran
baik tertulis maupun tidak tertulis, Disiplin pada hakikamya adalah kemampuan
untuk mengendabkan din agar tidak mefahukan perbuatan vang bertentangan
dengan peraturan yvang ada. Disiplin diartikan sebagal kesediaan untuk mematubi
peraturan vang baik, demikian ity bukan hanva patuh karena ada tekanan dari luar.
melainkan kepatuhan didasari oleh adanya kesacaran tentang nila dan pentinenyva
peraturan 1t
Kata disiplin didefinisikan sebagal prakiek melatih orang untuk mematuhi

aturan dengan menggunakan bukuman untuk memperbaiki ketidak patuhan. Oleh
karena nu lak heran devinisi semacam i seringhali mengkaitkan pendisiplinan
dengan alat-alat vang dipakai untuk para pelaku agar jera, Kedisiplinan adatah
suatu kondist yang tercipta dan terbeniuk melalui proses dari serangkaian perilaku
vang merunjukkan nilai-nilai ketaalan, kepatuban, kesetizan, keleraturan dan atay
ketertiban. Karena sudah menyatu dengannya, maka sikap atau perbuatan vang

dhlakukan bukan lagi atau sagw sekall tidak dirasakon sebagai beban, bahkan




sebush organisasi, disiplin digunakan untuk memberikan pembiasaan terhadap
peroses lembaga pendidikan agar nantinya dapal mendarah daging pada setiap
individu dalam menjalankan kepercayar.. yan,, .iberikan oleh lembaga tersebut.

Disampmg nu disipn memberikan manfaat yang besar bagi dunia
pendidikan dﬁl:un hal ini adalah untuk menyenangi peraturan, prosedur, serta
kebijakan yang telah ditentukan oleh institusi tersebut dan melahirkan siswa siswi
yang memiliki perilaku serla ahlak yang baik. Disiplin berasal dari bahasa latin
Discere vang berarti belgjar. Dan kata ini timbul kata Disciplina vang berarti
pengajaran  atau pelatihan. Namun sekarang kata disiplin - mengalami
perkembangan makna dalam beberapa pengertian. Pertama disiplin diartikan
sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk kepada penpawasan dan
pengendalian. Kedua disiplin sebagai latihan yang bertujuan mengembangakan
diri agar dapal berperilaku tertib. Sedangkanisecara luas disiplin dapat diartikan
sebagai semacam pengaruh yang dirancang untuk membantu anak agar mampu
menghadapi tuntutan lingkungan.

Disiplin itu tumbuh dari kebutuhan untuk menjaga keseimbangan antara
kecedenderungan dan keinginan individu untuk berbual sesuai dan dapar di
peroleh atau kerena kondisi tertentu dengan pembatasan peraturan yang
diperlukan terhadap dirinya dan lingkungan tempat ia hidup.

Menurul P;Jﬂrbukawatja (2014:23) dalam ensiklopedia pendidikan,
penjelaskan pengertian kedisiplinan sebagai beriku:

1) Disiplin adalah peroses menyerahkan atau mengabdikan kehendak- kehendak
langsung, dorongan-dorongan, keinginan atau kepentingan- kepentingan

kepada sualu ata-cita atay’iujuﬂn, fertentu untuk mencapai efek vang lebih



besar.
2) Pengawasan langsung terhadap bawshan (pelajar-pelajar) — dengan
menggunakan sysiem hukuman atau hadiah. |
3" Da'am sekolah, suatu tingkat tata tertib tertentu untuk mencapai kondisi yang
baik guna memenuhi fungsi pendidikan.

Dalam kedisiplinan memerlukan kesediaan dan kesadaran seseorang untuk
menaati sermua peraturan dan norma-norma sogial yang berlaku. Agapun art
kesadaran aﬁalah sikap seseoTang yang xecara'sukn.rela menaali semua peraturarn
dan sadar akan tugas den tanggung jawabnya, sedangkan arti kesediaan adalah
suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan seseorang yang sesual dengan peraturan
baik tertulis maupun tidak tertulis, Disiplin pada hakikatnya adalah kemampuan
uniuk mengendalikan diri agar lidak melakukan perbuatan yang bertentangan
dengan peraturan yang ada. Disiplin diartikan sebagai kesediaan untuk mematuhi
peraturan yang baik, demikian itu bukan hanya patuh karena ada tekanan dari luar,
melainkan kepatuhan didasan oleh adanya kesadaran tentang nilai dan pentingnya
peraturan itu.

Kata disiplin didefinisikan sebagai prakick melatih orang unfuk mematuhi
aturan dengan menggunakan hukuman untuk mumpubﬁki.kﬁidak.pum}an, Oleh
karena it tak heran devinisi m ini seringkali mengkaitkan pendisiplinan
dengan alat-alat yang dipakai untuk para pelaku agar jera Kedisiplinan adalah
suatu kondisi yang tercipta dan ierbentuk melalu proses dan serangkaian perilaku
yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau
ketertiban, Karena sudah menyatu dengannya, maka sikap atau perbuatan yang

dilakukan bukan lagi atau sqqm sekgli tidak dirasakon sebagai beban, bahkan



scbaliknya akan membebani dirinya bilamana ia tidak berbuat sebagaimana
lazimnya. kedisiplinan hakikatnya adalah sekumpulan tmgkah laku individu
maupun masyarakal yang mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan, yang didukung
oleh kesadarap uniuk menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka pencapaian
tujuan, Peserta didik memerlukan kedisiplinan untuk patuh dan taat menjalankan
ketertiban yang berlaku baik perintah maupun larangan tanpa adanya tekanan
dalam rangka menerima peroses pndidikan sehinggs pada pelaksanaannya
kedisiplinan dapal menjadi sebagai tolak ukur unfuk mencapai tujuan pendidikan
menuju kepada perubzhan yang lebih baik dan sesuai dengan apa yang telah.di
tetapkan. Dalam pembicaraan kedisiplinan dikenal dua istilah yang pengernannya
hampir sama tetapi pembentukannya secara berurutan Kedua istilah itu_adalah
disiplin dan ketertiban, ada juga yang menggunakan istilah siasai dan ketertiban.

K etertiban menunjuk pada kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan
dan tata tertib karena didorong oleh sesuatu dan lvar musalnya karena ingin
mendapat pufian dari guru atau teman, Selanjutmya pengertian disiplin atau siasa
menunjuk pada kepatuhan seseorang dalam mengikuti tata tertib karena didorong
kesadaran yang ada pada kata hatinya. Kedisiplinan berkenaan dengan kepatuhan
dan kelaalan seseorang atau kelompok orang terhadap norma-norma dan
peraturan- peraturan yang berlaku, bak yang tertulis maupun yang tidak tertulis,
Kedisiplinan dibentuk serta berkembang melalui latihan dan pendidikan sehingga
terbentuk kesadaran dan kevakinan dalam dirinya untuk berbual tanpa paksaan.
Organisasi secara obyektil, melalui kepaluhannya menjalankan peraturan institusi
dalam pelaksanaannya pembentukan kechsiplinan peserta didik perlu di tetapkan

suatu acuan yang dapat mnuju kepada pembentukan serta peningkatan



¥

kedisiplinan siswa secara maksimal dan sesuai dengan apa vang diharapkan.
Sekolah sebagai system adalah sekolah yang memberdayakan seluruh komponen
vang ada didalamnya secara terpadu antara satu sama lain saling berkaitan erat dan
mendorong kegialan sekolah untuk m ncap.. fwjuan, antara lain input, perose
output, dan .nutcoma. Hal tersebut dikemukakan oleh salah seorang ghli
pendidikan yang mengatakan hahwa belajar adalah perubahan tingkahlaku lebih
merupakan peroses internal siswa dalam rangka menuju tingkal kematangan. Hal
tersebut menjelaskan bahwa dengan peroses pembelajaran yang diselenggarakan
di sekolah akan membentuk tingkah laku siswa menuju kepada perilaku disiphn.

Disiplin merupakan pengendalian dan pengarzhan segala perasaan dan
tindzkan seseorang vang ada dalam lembaga pendidikan untuk menciptakan dan
memelihara suatu suasana bekerja efekuf Berdisiplin akan membuat seseorang
memiliki kecakapan mengenai cara belajar yang baik, juga 10 merupakan bentuk
proses kearah pembentukan yang baik, vang akan menciptakan suatu pribadi yang
luhur.

Disiplin merupakan kata vang sering kita artikan berupa peraturan-peraturan
vang secara cksplisit juga mecakup sanksi-sanks: yang akan diterima jika terjadi
pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan lersebut. Disiplin merupakan unsur
yang terkandung dalam manajemen sumber days manusia yang bersumber dan
proses pmlgemba;man karyawan. Karena dalam proses pengembangan, para
karyawan diberikan peningkatan keterampilan teknis, teontis, konseptual, dan
tanpgung jawab moral karvawan melalui pendidikan dan pelatihan. Dengan
adanya disiplin kerja, meka para karyawan dituntut untuk selalu memberlakukan

keblasaaan disiplin  dalam ngfnjalan};“an aktifitas pekerjaannya pada suatu
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perusahaan

Kedisiplinan merupakan salah satu faktor terpenting untuk tercapainya hasil
yang maksimal dalam setiap organisasi baik dalam bentuk formal atau non formal,
maupun orgamsasi dalam bemtuk profit atau non profit, sehingga peraturan-
mengenai ktﬂi;'iipliﬂﬂ.l] di setiap organisasi pasti selalu ada dan wajib dipatuhi, hal
ini disebabkan karena betapa pentingnya pengaruh kedisiplinan terhadap prosees
pencapaian tujuan organisasi. Pengertian disiplin yang dikemukakan oleh para ahli

diantaranya adalah sebagai berikut:

Menurut Hasibuan (2015:193) kedisiplinan merupakan fungsi operatif MSDM
vang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan. semakin 1nggi prestasi
kerja yang dapal dicapainya. Tanpa disiplin vang baik, sulit bagi organisasi
perusahaan mencapai hasil yang optimal. Kedisiplinan adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang menaalt semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial
vang berlaku. Menurut Terrv, dalam Sutnsno (2014:87), mengatakan bahwa
disiplin merupakan alat penggerak karyawan. Agar tiap pekerjaan dapal berjalan
dengan lancar, maka harus diusahakan agar ada disiplin yang I;laik, Terry kurang
setuju jika disiplin hanyva dihubungkan dengan hal-hal vang kurang menvenangkan
(hukuman), karena sebenamya hukuman merupakan alat paling akhir untuk

menegakkan disiplin.

Peraturan disiplin Pegawai Negen Sipil vang telah dimuat di datam Bab II
Pasal (2) UU Mo.43 Tahun 1999, ada beberapa keharusan vang harus dilaksanakan

yaitu;
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1. Mentaati segala peraturan perundang-undangan dan peraturan kedinasan vang
diberikan oleh atasan vang berhak.
2. Melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya serla memberikan pelayanan vang
baik terhadap masyarakat sesuai dengan bidang fugasnya.
3. Menggunakan dan memelihara barang- Larang, .inas dengan sebaik-baiknya.
4. Bersikap dan bertingkah laku sopan santun tferhadap mnasyarakat, sesama
Pegawai Negen Sipil dan atasennya. o
Sutrisno [iﬂicl:ﬂ?] menyimpulkan banwa -:iisiplin pegawal adalah penlaku
seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja vang ada atau disiplin
adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan vang sesuai dengan peraturan dari
organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis, Disiplin yang baik
mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang
diberikan kepadanya Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan
terwujudnya tujuan perusshaan. Melalui disiplin akan mencerminkan kekuatan,
karena biasanya sesecrang vang berhasil dalam karvanya adalah mereka yang
memiliki disiplin tinggi.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan kesadaran
dan kepatuhan karyawan terhadap peraturan yang berlaku dan bersedia untuk
menerima dan memaiuhi peraturannya serta bertanggung jawab terhadap tugas-

tugas yang diherikan-

Menurut Hasibuan [zui4:193] disiplin kerja adalah kesadaran dan
kesediaan orang menaati semua peraturan perusahaan dan norma- norma vang

berlaku. Displin kerja yang baik pada diri karyawan akan mencipiakan suatu siklus
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kerja vang baik, yang pada akhimya dapat menunjang pencapaian fujuan
perusahaan

Menurut Thoha (2015:76) “Disiplin adalah suatu perafuran yang memuat '.
keharusan, larangan dan sanksi apabila keharusan tidak dilaksanakan atau larangan
dilanggar”.

Menurut Siagian (2013:305), Disiplin pegawai adalah suatu bentuk
pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan
perilaku karyawan sehingga para karyawan te;aehul secara suka rela berusaha
bekerja secara kooperalil dengan para karyawan yang lain serta meningkatkan
presiasi kerja

Menurul Anogara (2015:11), “Kepemimpinan berpengaruh besar pada
sumber daya manusia dalam menanamkan kedisiphnan dalam suatu organisasi
sehingga prestasi kerja yang dicapai akan tinggl.”

Disiplin yang baik mencerminkan besamya tanggung jawab seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya Hal ini mendorong keinginan
tercapainya prestasi kerja yang tinggi. Oleh karena itu setiap 'pimpinan selalu
berusaha agar para bawahannya mempunyai disiplin yang baik. |

Disiplin merupakan suatu sikap yang tidak dapat muncul dengan sendirinya
terhadap diri karyawan. Untuk melahirkan sikap disiplin maka sikap tersebut harus
selalu dilatih dan ditémpkan pada diri karyawan.

Dari berbagai pengertian tentang disiplin yang telah dikemukakan diatas,
penulis dapat menarik. kesimpulan mengenai disiplin kerja yaitu sebagai berikut:
disiplin kerja adalah suatu sikap yang dipenuhi dengan kesadaran uniuk patuh dan

tam men; alankan aturan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan dan aturan
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ilu harus harus benar- benar dilaksanakan sebab jika aturan tersebut tidak
ditaksanakan maka akan mendapal sanksi.

Berdasarkan pendapat-pendapal tersebut distas, dapat disimpulkan bahwa
disiplin kenja pegawar merupakan sikap atau tinghah laku vang menunjukkan
kesatiaan dan k.etamun seseorang atau sekelompok orang terhadap peraturan yang
telah ditetapkan oleh instansi atau organisasinya baik vang tertulis maupun tidak
tertulis sehingga diharapkan pekerjaan yang dilabukan efektif dan efesien.

Sebuah akiivitas vang selalu dilakukan pastilah mempunyval suatu tujuan
Sarma halnya dengan sikap disiplin vang dilakukan oleh sescorang  Orang
melakukan sikap disiplin karena 1a mempunyai suatu tujuan yang hendak dicapai
setelah ia melakukan sikap tersebut. bertujuan agar siswa belyjar hidup dengan
pembiasaan vang baik, positif, dan bermanfaal bagi dirinya dan mgkumgannya
Menurut Bistak Sirait { 2012: 11) menyatakan bahwa tujuan utama dar sebuak
sikap kedisiplinan adalah untuk mengarahkan anak supaya ia mampu untuk
s 1gor rol dirinya sendin, selain itu juga supaya anak dapat melakukan aklivitas
dengan terarah, sesual dengan peraturen vang berlaku.

Dari pendapat tersebut di atas maka dapat dilihat bahwa tujuan kewibawaan
adalah umiuk mengarahkan anak supaya iz mampu uniuk mengonirol dirinva
sendiri, dapar melakukan aktivitass dengan terarah belajar hidup dengan
pembiasaan yang baik, positif, dan bermanfast bagi dinnva dan ngkungannya
Sehingga jika pada suatu saat tidak ada pengawasan dari otang luar, maka ia akan
dengan sadar akan selalu berbuat sesual dengan norma dan aturan vang berlaku
baik tertulis {seperti: Undangz-undang, tata tertib sekolah dan lain-lan) maupun

yang lidak terulis ( seperti notma adat, norma kesusilaan, norma kesopanan dan
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lain-lain vang ada di dalam masyarakal.
Menurut Handoko (201 1:208) ada tuga macam kedisiplinan, yaitw:
a Disiplin preventilf
Disiplin preventil adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para
karyawan agar mengikuti berbagai standard an aturan, sehigga penyelewengan-
penyelewengan dapal dicegah. Sasaran pokoknya adalah untuk mendorong disiplin
diri diantara para karyawan. Dengan cara ini para karyawan menjaga disiplin din
mereka buka semata-mata karena dipaksa nmlna;'emen...ﬂdapun aturannya seperti
kehadiran, penggunaan jam kerja, ketepata wakitu penvelgsalan pekerjaan.
b. Disiplin korektif
Disiplin korektif adalah kegiatan yang diambil untuk menangani pelanggaran
terhadao aturan-aturan dan mencoba untuk menghindan pelanggaran-pelanggaran
lebih lanjut, Yang berguna dalam pendisiplinan korektif.
1} Peringatan pertama dengan mengikomunikasikan semua peraturan terhadap
karvawan.
2} Sedapat mungkin pendisiplinan ditetapkan supaya karyawan dapatl memahami
hubungan peristiwa yang dialami oleh karyawan.
3) Konsisten yaitu para karyawan yang melakukan kesalahan vang sama maka
hendaknya diberikan sanksi yang sesuai dengan kesalahan vang mereka buat.
4) Tidak bersifat pribadi maksudnya tindakan pendisiplinan ini tidak memandang
secara individual tetap setiap yang melangpar akan dikenakan sanksi vang

berlaku bag perusahaan.
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¢ Disiplin Progresif

Disiplin progresif berarti memberikan hukuman-hukuman yang lebih berat
terhadap  pelanggaran-pelanggaran  yang  berulang, Tujuannva  adalah
membernikan kesempalan kepada karyawan untuk mengambil tindakan korektil
sebelum hukuman-hukuman yang lebih serius dilaksanakan. Adapaun langkah-
langkah dalam memberikan hukuman progresif adalah peringatan lisan, peringatan
tertulis, skorsing, dan pemecatan.

Fungsi khusus disiplin kerja dapat dijabarkan sebagai peranan penting
dalam hidup. Karena, memunculkan dampak positif luar biasa vang dapat.
di*asakan dalam lingkungan bekerja Terutama bagi seseorang pimpinan yang
hendak memberikan contoh bagi bawahannya

Pertama, disipin  dapat meningkatkan kualitas karakter Kualitas
karakter akan terlihat pada komitmen seseorang kepada Tuhan, organisasi, diri,
orang lan, dan kerja. Puncak komitmen akan terlihat pada integritas diri vang
tinggi dan tangguh. Sikap demikian dapat mendukung proses peningkatan kualitas
karakter, sikap, dan kerja. Di sinilah, kualitas sikap (komitmen dan integritas)
ditujang, didukung, dikembangkan, dan diwujudkan dalam kenvaraan
Komitmen dan integritas akan terlihat dalam kinerja vang konsisten.

Kedua, memproduksi kualitas karakter dalam hidup vang diiandai
oleh adanya karak{er kual dan sefiap orang. termasuk pemirnpin dan bawahan
Apabila pemimpin  terbuku  berdisiplin  tinggi dalam sikap hidup dan
kerja, akan mempengaruhi bawahan untuk berdisiplin tinggi dan menjadikannya
figur.

Sedangkan menurut  Imron Y144, berdasarkan cara membangun
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sebuah kedisiplinan maka kedisiplinan dapat dibagi menjadi 3 macam vaitu :

13 Disipin vang dibangun berdasarkan konsep otorilarian. Pandangan dalam

1)

konsep ini menyatakan bahwa seorang anak dikatakan mempunyai tingkat
disiplin yang unggi manakala seorang anak tersebul mau menurut sgja
terhadap ﬁmntah dan anjuran seorang gury lanpa harus menvumbangkan
pikiranpikirannya siau ideidenya. Seorang anak diharuskan mengiyakan saja
terhadap apa yang dikehendaki seorang guru dan tidak boleh membantah.
Dengan demikian maka seorang guru duimn -mmnbangun sikap disiplin
seorang anak bebas memberikan tekanan kepada seorang anak Dengan
demikian anak takut dan terpaksa mengikuti apa yang diinginkan oleh seorang
guru di sekolah agar kedisiplinan itu dapat terwujud,

Disiplin yang dibangun berdasarken konsep permissive. Pandangan dalam
konsep yang kedua ini merypakan pertentangan atau antitesa dar konsep
ototarian akan tetapi kedua konsep ini sama-sama berada pada sisi yang
ckstrim. Menurut konsep ini seorang anak haruslah diberikan kebebasan
seluasiuasnya di dalam kelas dan sekolah. Dengan demikian maka aiuran-
aturan di sekolah dilonggarkan dan tidak perlu mengikat pada anak. Dengan
kata lain seorang anak dibiarkan berbuat apa saja sepanjang itu menurutnya

baik.

3) Disiplin vang dibangun berdasarkan konsep kebebasan yang terkendali atau

kebebasan yang beranggung jawab. Konsep yang ketiga ini merupakan
konvergensi dari konsep otoritarian dan konsep permissive, Pandangan dalam
konsep ini menyatakan bahwa seorang siswa memang diberi kebebasan yang

seluas-luasnya untuk berbuat apa saja. Akan tetapi seorang anak vang
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bersangkutan tidak boleh menyalahgunakan kebebasan yang diberikan, karena
di dunia ini lidak ada kebebasan yang mullak. Sebab dalam melaksanakan
kebebasan lersebut ada batas-batas yang harus diikuti. Kebebasan yang -
terkendali ini sering juga dikenal dengan kebebasan vang terbimbing. Hal ini
dikaremll;:an semua yang dilakukan maka konsekuensinva baruslah 12
tanggung. Terbimbing dalam arti ini adalah diakseniualisasikan (erulama
dalam hal yang konstruktif. Sehingga apabila arah penilaku tersebut berbelok
ke hal-hal yang desdruktif, maka dibimbing kembali ke arah tang konstrukul
Dalamm prosesnya, disiplin dapat dilukiskan dengan tiga perbandingan.
Satu, disiplin bagal mercusuar yang membuat nakhoda tetap siaea akan kondisi
yang dihadapi dan tetap waspada menghadapi kenyataan hidup dan kerja. Dua,
disiplin dapat digambarkan seperti air sungai yang terus mengalir dan gurung ke
lembah dan terus membawa kesegaran dan membersihkan bagian sungal yang
keruh, Tiga, disiplin bapaikan dinamo yang menyimpan kekuatan/daya untuk
menghidupkan mesin. Apabila kunci komtak dibuka, aaya pun mengalir dan
=enghidupkan mesin yang mencipta daya dorong vang lebily besar lagl dan yang

berjalan secara konsisten.

2.1.2 Indikator-Indikator Disiplin Kerja

Untuk mengetehui lebih jelas tentang disiplin kerja, lebih lamjut menurut
Hasibuan (201 1:23) perlu dipahami indikator-indikator yang memengaruhi tingkat
kedisplinan karvawan pada suatu perusahaan.
1. Tujuan dan Kemampuan

Tujuan vang akan dicapai harus jelas dan diletapkan secara ideal serta
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cukup menantang bagi kemampuen karvawan. Hal mi berarti bahwa tujuan
(pekerjaan) yang dibepankan kepada seseorang karyawan harus sesuai dengan
kemampuan karyvawan bersangkutan Tetapi jika pekerjaan itu diluar
kemampuannya atau pekerjaannya itu jauh dibawah kemampuannya, maka
kesungguﬁan dan kedisiplinan karyawan akan rendah. Di sim letak
peniingnya asas the right man in the right place and the right man in the right
job.
. Teladan Pimpinan

Dalam menentuken disiplin kerja karyawan maka pimpinan dijadikan
teladan dan panuian oleh para bawshannya. Pimpinan harus memberi contoh
vang baik, berdisiplin baik. jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan.
Pimpinan jangan mengharapkan kedisiplinan bawahannya baik, jika dia
sendiri kurang berdisiplin, Fimpinan harus menyadari bahwa perilakunya akan
dicontoh dan diteladani oleh para bawahannya. Hal inilah yang mengharuskan
agr pimpinan mempunyai kedisiplinan yang baik, supaya para bawahan pun

berdisiplin baik.

. Balas Jasz

Balas jasa (gaji dan kesgjahleraan) ikut memengarulr kedisiplinan
karyawan, karena akan memberikan kepuasan dan kecintaan karvawan
terhadap perusahan/nekerjaannya Perusahasn harus memberikan balas jasa
vang sesuai. Kedisiplinan karyawan tidak mungkin bak apabila balas Jjasa
yang mereka terima kurang memuaskan uniuk memenuhi Kebutuhan-
kebutuhannya beserta keluargainya Karvawan sulit untuk berdisiplin baik jika

selama kebutuhan- kebutuhan primernva tidak terpenuhi dengan baik.
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4. Keiegasan
Ketegasan mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego
dan sifal manusia yang selalu merasa dinnya penting dan minta diperlakukan ,
sama manusia lainnya. Apabila ketegasan yang dijadikan dasar kebijaksanan
dalam pemberian balas jasa (pengakuan) atou hukuman, akan merangsang
terciptanya kedisiplinan karyawan vang baik Pimpinan atau mandajer yang
cakap dalam kepemimpinannya selalu bersikap adil terhadap semua
bawahannya, karena dia menyadari bahwa dengan ketegasan yang baik
gkan menciptakan kedisiplinan yang baik pula-
5. Waskat
Waskat (pengawasan melekat) harus dijadikan suatu indakan yang nvata
dalarn mewujudkan kedisiplinan kayawan perusahan, karena dengan waskal
ini, berarti atasan harus akiif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap,
gairah kerja, dan prestasi bawahan. Hal i berarti atasan harus selalu adahadir di
tempat pekerjaannya, supaya dia dapat nengawasi dan memberikan peturjuk, jika
ada bawahannya yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan pekerjaannya.
Dengan waskat ini atasan secara langsung dapat mengetehui kemampuan dan
kedisiplinan setiap individu bawahannya Waskat bukan saja hanya mengawasi
moral kerja dan kedisiplinan kerja karyawan saja, tetapi harus berusaha mencari
sistem-sistern kerja yang iebih efektif untuk mewujudkan fujuan organisasi,
karyawan, dan masyarakat Karena dengan sistem-sistem yang baik maka akan
tercipta internal kontrol yang dapat mengurangi  kesalahan- kesalahan dan
mendukung kedisiplinan serta moral kerja cian karvawan.Jadi waskal ini menuntut
adanya kebersamaan aktif antara atasan dengan bawahan dalam mencapal tajuan
perusahaan, karyawan dan masyarakat. Dengan kebersamaan yang aklif antara
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atasan dengan bawahan ini maka terwujudlah kerja sama vang baik dan harmonis
dalam perusahaan yang mendukung terbinanya kedisiplinan karvawan vang baik,

Pengawasan adalah segenap kegialan untuk mevakinkan dan menjamin’
bahwatugas/ pekerjaan telah dilakukan sesuai demgan rencana vang telah
i ‘tetarkan Kebijaksanaan yang telah diganskan dan perimiab (awran) vang
diberikan (Siagian, 201 3:112). Untuk menjamin agar semua pekerjaan yang telah
diberikan oleh pimpman kepada bawabannya dapat berjalan sesual menurut
rencana, maka seorang oimpinan tersebul harus memiliki kemampuan untuk
memandu, menuntul, membimbing, memolivasi, mengemudikan organisasi,
menjalin jaringan komunikasi vang baik, sumber pengawasan vang bmk. serta
membawa pengikuinya kepada sasaran yang hendak ditwju sesuai ketentuan, wakiu
dan perencanaan (kKartono, 2012:81 ).

Menurut S P. Siagian pengawasan adalah merupakan langkah seklaigus
salah satu fungst orgambl manaemen vang sangat penung dikatakan demikian
karena melalu  pengawasan  diteliti  apakah hal vang fercantum dalam
melaksanakan dengan baik atau udsk Karuni kartono (2012:87) memberi
pengertian pengawasan adalah pada umumnva parapengikul dapal bekerja sama
dengan baik kearah pencapaian sasaran dan tujuan umum organisasi pengawasan
untuk mengukur hasil pekerjaan dan menghindan penvimpangan-penyimpangan
jika perlu segera melakukan Undakan korektif lerhadap penvimpangan-
penvimpangan terisebut

Stagian (20:13:112) mengatakan pengawasan merupakan proses pengamatan
dari pelaksanaan seluruh organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang
sedang dilaksanakan berjnlan sesual dengen rencana vang telah ditetapkan

sebelumnya. Pengawasan melekal adalah kepiatan mengamati. observas: menilal,

-. L
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mengarahkan pekerjaan, wewenang vang diserahkan oleh atasan terhadap

bawahanmya schingpa dapat diberikan sanksi terhadap bawahan secara struktural

vang dilakukan secarn kontiniu dan berkesinambungan Sedangkan indikator |

pengawasan yang akan dipergunakan dalam pengukuran variabel i adalah sebagai

barikut

& Menentukan  ukuran  pelaksanaan, Artinva cara-cara unluk mengukur
pelaksanaan  sepertt  kontinisatau  beberapa  svarat mummal  melakukan
pengawasan dalam suatu wakiu sepert salu kali-semunggu atau beberapa kali
sebulan bahkan mungzkin beberapa jam seuap hart

b. Memberikan pemilaian.  Arlinva  membert nilaikesetiap pekerjaan  vang
diberikan kepada bawahan, apakah pekerjaannya beik atau jelek.

¢. Mengadakan korekiif. Tindakan koreksi ini dimaksudkan koreksi intemal yaitu
mengeveluasi berbuaga metode pengawasan vang ada seperti slandar vang
terlalu tinggi. dan sksternal yaitu .memberikan sanksi kepada bawahan
(Kartono, 2012:93)

fr, Sanksi Hukuman

Sunksi hukuman berperan penting dalam memelthara kedisiplinan

karvawan. Karena dengan adanva sanksi hukuman yang semakin berat,
karvawan kakan semakin takut melanggar peraluran-peraturan perusahaan,
sikap dan perilaku vang indisipliner karvawan akan berkurang Berat
ringannva sankst hukuman vang akan diterapkan ikut mempengaruhi baik
buruknva kedisiplinan  karyawan.  Sanksi  hukuman  harus  ditetapkan
berdasarkan pertimbangan logis, masuk akal dan diinformasikan secara jelas
kepada semua karvawan. Sanksi hukuman jangan terlalu nngan ataupun

terlalu berat, supava Lukuman itu tetap mendidik karvawan untuk mengubah

ﬁ e
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perilakunva. Sanksi hukuman hendaknva cukup wajar untuk setiap tingkatan
irdisipliner, bersilit mendidik dan menjadi alal motivasi untuk memelihara
hedisiplinan.

Sanksi Hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan
karvawan, Dengan sanksi hukuman vang semakin beral, karawan akan semakin
takut melanggar peratwan perusahaan, sikap, dan penlaku mdisipliner
karvawan akan berkurang

7. Kelspasan

Pimpman harus berani fegas herindak umuk menghukum selap
karyawan vang ndisipliner sesum dengan saknsi hukuman yvang telah
ditetapkan Pimpinan vang berani bertindak ftegas menerapkan hukuman
bapi karvawan indispliner akan disegani dan diakwi  kepemumpinannya,
Tetapi bila seorang pimpinan kurang legas atau lidak menghukum karyawan
vang ndisipliner. maka sult dia  unuk  memelihara kedisiplinan

bawahannya, bahkan sikap indisiphner karyawan tersebul akan semakin
banyak,

Ketegasan pinpinan dalam melakukan tndakan akan mempengaruhi
kedisiplinan karvawan perusahaan Pimpinan harus berani legas, Dertndak
untuk menghukum setiap karyawan vang indisipliner sesual dengan sanks
hukuman vang lelah ditetapkan Pimpinan vang vertindak tegas menerapkan
hukuman bagi karvawan yang indisipliner akan disegani dan diakui
kepermimpinannya oieh bawahannya

% Hubungan kemanusiaan
Hubungan kemanusiaan vang harmonis di antara sesama karvawan ikut

menciplakan kedisplinan yang balk pada suatu perusahan. Hubungan-

r i
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hubungan ity baik bersifat vertikal maupun horizontal vang hendaknya
horizontal. Pimpinan alau manajer harus barusaha menciptakan suasana
hubungan  kemanusiaan yang serasi serta mengikat. vertikal maupun
hoticontal  Jika tercipta human relatonship vang serasi, maka terwujud
lingkungan dun suasana kemja vang nvaman. Hal 1 akan memotivasi

kedisiptinan vang baik pada perusahaan

2.1.4 Kinerju

Kinerja pegawui dengan kata lain adalah sumber daya manusta, merupakan
istilah vang berasai dari kata Job Perfermance atau Actual Performance, vailu
suatu prestasi kerja alau presiasi yang sesur uhnya akan dicapar oleh pegawa
Pengertian kinerja dijclaskan Mohammad Pabundu Tika dalam bukunva vang
berjudul Kudaya (rgantsast dan Pemingiamn Kinerja, vailu: “Kinerja adalah
hasil-hasil fungsi pekerjaan (kegiatan seseorang) atau kelompok dalam suatu
orpanisasi yang dipengaruhi oleh berbaga: faktor untuk mencapal tjuan organisasi
datam periode waklu tertentu” (Tika ZG10: 121}

Kinerja sangal eral kamannya dengan hasil dam seorang pegawal
Pengertian pegawai menurut Musanef dalam bukunva vang berjudul Manaretmen
Kepegawaian Di Indonesia vailu; pegawai adalah orang-orang yang beker)a pada
suatu organisasi, ‘pada instansi pemenniahan maupun pada perusahaan ataupun
pada usgha-usaha sosial dengan memperoleh suatu balasan jasa terleniu (Musanef,
1991:89). Berdasarkan definisi tersebul, maka peneliti menyimpulkan bahwa
kinerja pegawai vaitu hasil dan seseorang atau kelompok berdasarkan tugas dan

fungsinya dalam rangka mencapai tujuan dar sebuah orgamsasi

- s
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Fungsi pekorjaan adalah pelaksanaan hasil pekerjaan atau  kegiatan
seseorang atau kelompok yang menjadi wewenang dan tanggung jawabnya dalam
suatu ergarisas:. Sedangkan faktor-faktor vang mempengaruim hasil pekerjaan atau
prastas kerja seseorang lerdini dari faktor intern dan ekstern.

Hamiclzrkcr juga mengemukakan tentang kinerja yang dikuup Pabundu Tika
dalam bukunva vang berjudul Budaya Organisasi dan peningkatan Kinerja, vaiu:
kinerja adalan sebagal suatu proses dimana orgamsasi mengevaluasi atau memlai
prestasi kerja pegawai (I'ika, 2010:121). Berdasarkan definigi tersebut. bahwa
dalam suatu kinerja harus adanva sumu evaluasi atau pemilaian kerja pegawar
Setiap organisasi pasti tardin dan individu vang berbeda-beda karakler. untuk 1t
evaluasi kinerja sangat diperlukan untuk menyamakan persepst herja pegawar

Pepawal dalam scbuah lembaga perlu untuk dievaluast sepertt vang
dikemukakan oleh Bemardin dan Russel vang dikutip Petundu Tika dalam
bukunya vang benudul Budava Organisasi dan Pentngkatan  Kinerja. vaitu
kinerja adalah sebagai pencatatan hasil-hasil vang diperoleh dari fungsi-fungsi

pekerjaan atau kegiatan terientu selama kurun waktu tertentu (Tika, 2010:121),

Dari defims! kinerja di atas, dapat diketahun bahwa pegawa melakukan
pekerjaan dan menghasilkan sesuatu. Unsur-insur vang terdapat dalam Kinerja

terdiri dart:

1) Hasil-hasil fungsi pekerjaan.
2) Faktor-faktor vang berpengaruh terhadap prestas: pegawal sepertizmolivasi.
hecahapan, persepst peranan, dan sebagainva.

3) Pencapaian tujuan organisasi.

i A
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4y Penode waktu lertantu. (Tika, 2010:35)

Fungsi pekeraan atau kegiatan yvang dimaksud di atas adalah pelaksanzan
hasil pekerjaan atau kegiatan seseorang atan kelompok vang mejad) wewenang dan -
tangpung jawabnya dalem sualu orgarusas.  Sedangkan faktor-faktor vang
berpengaruh lerhadap hasil kerja seorang atau kelempok lerdin dan faktor miern

dan faktor eksiern.
2.1.5 Faktor-Faktor Kirerja Pegawai

Satiap pegawal memiliki kinerja vang berbeda-beda antara yang satu
dengan vang lainnva Pabundu Tika menjelaskan bahwa kinerja pegawal iu

dipengaruhi oleh dua faktor. vaitu ©

|} Faktor intern  terdin dari kecerdasan, Eeterampilan. kestabilan eImosl,
motivasi, perseps: peran, kondisi keluarga. kondisi fisik, dan karaktensuk
kelompok kerja.

2) Faktor ekstern . terdin dan peraturan ketenagakerjaan, keinginan pelanggan,
pesaing, milai-nilai sosial. serikal buruh kondisi =konomi, perubghan lokasi
kerja dan kondisi pasar, (Tika, 2010:122).

Berdasarkan vang dikemukakan oleb Tika (2010:123). [akior mtemn lebih
cenderung pada setiap individu pegawa. Faktor intern yung ada di sefiap pegawai
dapat dimulai dari diri masing-masing pegawai dan dibarengi dengan dukungan
dari lembaga tempat bekerja Sedangkan faktor ekstern merupakan dari faktor
pendukung pegawai dalam bekerja Pegawai dapal memiliki kinerja yang baik

apabila faktor intern dan ckstern dapat sejalan dengan bark.

.
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Kinenja juga dipengarubn oleh  fakior kemampuan (afifie) dan faktor
motivasi (moitvadion) Hel ini sesuai dengan pendapat Keith Davis vang dikutip
Anwar Prabu Mangkunegara dalam bukunva dengan judul Evaduas Kineria SDM, .
merumuskan bahwa;

|} M performance = ahiline + mesaiion

2% Motivation — attiede -« Sttuabion

3y Amiliny wnowledge - sedf (Mangkunegara, 2011:24)

Dari definisy di atas dapat dyjelaskan babiwa pencapman kinerja dipengaruh
oleh kemampuan dan motivasi pegawal. Sedangian motvasi pegawar dipengaruhi
oleh sikep pimpinan dan kondisi tempai kerja pegawai. hemudian bahwa
kemampuan pecawai itu sendiri dipengaruhi oleh pengetahuan dan keterampilan
pegawal dalam hekena

Menurut Simamora (2011:23) memgemukakan pengaruh  kinerja vang
dikutip oleh Anwar Prabu Mangkunzsgara dalam bukunva dengan judul Evaluesi
Kinerja SDM. vaitu:

| Faktor mdividual |

a lKemampuan dan keahlian

b. Latar belakng

i emografi
2.Fakior p.sil-.olmgis :

a. Persepsi

b.Attitude

c.fersonaiity

d Pembelmaran




a7

o Motivasi
3 Faktor pruanizasi
a. Sumber daya
b Kepemimpinan
¢, Penghargasn
d. Siruilur
e Jod Deswn (Manpluneeara, 201 1014
Berdasarkan vea fakios & atas memang sangat mempengarufn kinerja
pemiwit. hareny apabita salah sat fakler lidak sejalan maka laklor yang lamn pun
bisa terpengaruh idak bak Kinerja individu merupakan hasil kenja dari pegavwai
dari seel kualitas maupun kuanzitas yang berdasarkan standar kerja yang lelah
ditentukan. Kinerja individu akan tercapa apabila didukung oleh atribut individu

(kamampuar, keahlian, Jatar belakang dan demografl) dan upava kerja.

Pekerjaan dengah hastl vang unggl hares dicapm oleh  karvawan
Mangkunegars (2011:67) menvaiakan bahwa uhuran yang periu diperhaikan
dalam penilaan kinerjs antura lain:

1} Kualitas kerjz valu kerapian, keteliian, dan kererkamtan hasil kerja dengan
tidak menzabaikan volume pekerjaan, Dengan adanya kualilas kerja yang baik
dapai menghindan tingkal kesalahan dalam penveleseian suatu pekerjaan serta
produktivitas  kerja  vang  dihasilkan dapat bermanfaar bagi kemajuan
perusahaan.

2) Kuantilas Kerja. vaitu volume kerja vang dihasilkan dibawah kondisi normal
Kuantitas kerja menunjukkan banyaknya jems pekerjamn yang dilakukan dalam

o b
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sam wakta sehingpa elisiens: dan efektivitas dapat terlaksana sesum dengan
tujuan perusahaan

Taneuny  pawab.  varlu menunjukkan seberapa  besar  karvawan  dapal
mempertanpeungiawabkan  hasil  kerjanva, sarana  dan  prasarana  vang
dipergunakan serla pentako kerjanva,

Inigiatil, vailu menunjukkan seberapa besar kemampuan karvawan wituk
menganalisis. mentla,  menciptakan  dan  membual  kepulusan  terhadap
penvelesaian masalall vang dibadapinya

Kerja samia. vaitu merupakan kesediaan kanvawean untnk berpartisipast dan
bekerja sama dengan karvawan lain secars vertical atan horizental didalam
maupun diluar pehenaan sehingga hasit pekerjaan semakin baik

Ketaatan, vaity merupakan kesediagn karvawan dalam memaludn peraturan-
peraturan  vang melakukan pekerjaannya  sesuat dengan  instruksi  yang

dibenkan kepada haryawan

!
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2.2, Weranegka Pikir

2.1 Skema Kerangka Pikir

kKantor BPJS kKelenagakerjaan | &
Cabang Makassar

l

— = - Pengawasan Melekat i
Disiplin Kerja —3 | - Sanksi
_l | = Kelggasan
Kinerja kKaryawan
- b -
Metode Analisis ‘
iy -] h
Analisis Deskriptil’ ‘ Regresi Berganda
e [
— Kesimpulan I (—‘
!

— —

Rekomendasi -

1.3 Hipotesis
Berdasarkan uratan latar belakang di alas. maka hipotesis dalam penelinan
ini adalah:“Diduga bahwa  disiplin kerja berpengaruh positil dan signifikan

terhadap kinerja karvawan Kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang Makassar, ™



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Wakin Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar dan lokasi penelitiannya adalah

Kantor BPJS Ketenagaherjaan Cabang Makassar lerlertak di Jalan  Urip

Sumohardjo. Waktu perefittan dimulai dari akhir Juli 2018 s/d awal September

2018

3.2 Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data dalam penulison ini adalah:

1. Penclitan Lapangan (Field Kesearch) adalah proses pengamatan langsung
tentang apa vang lerjadi di fapangan. sehingga penulis dapat memperkuat data
dan informas: vang ada mengenai bagaimana disiphn kerja dapal meningkatkan
kinerja karvawan pada Kantor BPIS ketenagak=rjaan Cabang Makassar.
| Kuesicner adalah suaty teknik pengumpulan data dengan cara menvediakan

daftar pernyataan dan pertanyaan yang akan penulis ajukan pada
responden, khususnya karvawan pada Kantor BPIS Ketenagakerjaan
Cghange Makassar.
2 Wawancara atau Interview adalah kegiatan vang dilakukan untuk
memperoleh data dan informasi vang dibuwhkan melalm dialog langsung
secara lisan terhadap sebagian responden vang dianggap periu dengan
berpedoman pada dafiar pertanyaan yang telah disediakan.
2. Peneliian Kepustakaan (Library Research) adalah  berupa kegiatan

mempelajari atau mengkaji sgjumiah literatur seperti buku-buku, jurnal. artikel

iy
-' b
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serta media massa lainnya yang berhubungan dengan masalah vang diteliu. Hal
ini diharapkan dapat memberikan data serta mlormasi vang bersifat tzonus
mengena pengawasan melekal vang nantinva akan digunakan sebagm landasan -
teori dalam menunjang pelaksanaan penelitian.

3.3 Jenis dan Sumber Data

3.53.1 Jenis Data

Adapun jems data vang digunakan dalam penelitian ini adalah

13 Dala Kualitauf
Data kualitatil dalam penelitian i adalab data tndak berbenruk angka yvang
diperoleh dan rekaman, pengamatan. wawancara, atau bahan lertulis,

2y Data Kuantitacfl
Data kuantitatif adalah data atau informas: vang berupa simbol angka atau
bilangan. Berdasarkan angka tersebul. perhitungan secara kuantitatif dapat
dilakukan untuk menghasilkan suatu kesimpulan vang berlaku umum.

33.2 Sumber Data

Adapun sumber data vang dipergunakan dalam penelitan i adalah
sebagai benkul :

a Dma Primer vaitu data yang diperoleh melalw hegiatan vang dilakukan peneliti
di tempat penelitian (lapangan), dengan kata lain adalah dala vang diperoleh
lanzsung dan subjek penelitan, dalam hal imi yaiu data dam BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Makassar melalui penvebaran kuesioner (membuat
daftar pervataan). dokumen maupun observasi,

b. Data Sekunder Yailu data vang diperoleh dari pihak ketiga. dengan kata lain

data sekunder adalah dlﬂq{ﬂﬂg bersumber dari buku. jurnil, majalah, artikel
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serla sumber lmn vang relevan dengan penelitian ini.

3.4 Populasi dan Sampel
34,1 Populasi

Populasi adalah kumpulan individu atan objek peneliian vang memuliki
kualitas dan cin-cin vang telah ditetankan. Berdasarkan hualitas dan ciri tersebut
populasi dipahami sebagm kelompok individu atau cbjek pengamatan vang
minimal memiliki sato persamaan karakteristik {Cooper dar Emory. 2001). Dalam
penelitian ini. vang menjadi populasi adalah seluruh karvawan pada Kantor BPJS

Ketenagakerjaan Cabang Makassar sebanyak 42 orang,

34.1 Sampel

Pengambilan sampel untuk dijadilan responden dalam penelitian ini adalah
mengeunakan teknik penarikan sampel purposives sampling. dunana seliap
angeola populast akan dijadikan sebagai sampel, Jumlah responden yang diambil
sebagai sampel adalah sebanvak 42 karvawan di Kentor BPJS Ketenagakerjaan

Cabang Makassar

3.5 Metode Analisis

1. Analisis deskripul’ adalah untuk menggambarkan keadaan data secara umum,
Analisis deskripul’ ini melipuu beberapa hal, vakni distribusi frekuensi,
pengukuran tendensi pusal, dan pengukuran variabilitas

2 Analisis regresi linear berganda sering kali digunakan untuk mengatasi
permasalahan analisi regresi vang mengakibatkan hubungan dan dua atau lebih
variabel bebas. (Sukarman, 2013:45) Model persamaan regrest linier berganda

sebagar bernikut:
e | "
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Y=a+ b|}{|+bz?{;+b;}{3 &

X = Koefisien Corporate Image
o = Konstanta

bl = Koefisien

X1 = Pengawasan Melekat

X2 = Banksi

X3 = Ketegasan

Untuk memudahkan pencliti dalam penghitungan statistik, digunakan
bantuan program SPSS 20 for Windows

3.6 Definisi Operasional Variabel

Berdasarkan uraian di atas, maka definisi operasional variabel vang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Disiplin kerja adalah sebagai suatu sikap yang dimiliki karyvawan untuk
menghormati, menghargai. patuh dan taat terhadap peraturan yang berlaku
pada Kantor BPJS Ketenagakarjaan Cabang Makassar.

2. Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama
periode tertentu di dalam melaksanakan tupas dibandingkan dengan berbagai

kemungkinan. seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah

ditentulcan mﬁ-.._-.hih dahulu dan telah disepakati bersama,

3. Pengawasan melekat (waskat) adalah scrangkaian kegiatan yang bersifal sebagai
pengendalian yang terus-menerus, dilakukan atasan langsung terhadap bawahannya,
secara preventif dan represif agar pelaksanaan tugas karyawan dapar dilaksanakan
dengan baik,

4. Sanksi adalah tindakan-tindakan (hukuman) untuk memaksa seseorang menaati

- 1
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aturan atau menaati xetentuan undang-undang.
Ketegasan adalah suatu hal yang harus kita tetapkan dan tidak boleh dilanggar,
berperilaku adil memang tidak mudah, namun kita harus tetap menjalankan

hakikat ketegasan yang sebenarnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan

Penyelenggaraan program jaminan sosial merupakan salah salu tangeung
Jawab dan kewajiban Negara untuk memberikan perlindungan gosial ekonomi
kepada masyaraka:  Sesuai dengan kondisi  kemampuan keuangan Negara.
Indonesia seperti halnva negara berkembars lainnya. menpembangkan program
jamman sosial berdasarkanfunded soeial security, vailu jaminun sosial vang

didanar oleh peserta dan masih terbatas pada masyarakat pekerja di sektor formal

Separah terbentuknya PT Jamsostek (Persero) mangalami proses vang
panjang, dimulai dan UU No 33/1947 jo UU No.2/195] lentang keczlakaan kerja.
Peraturan Menteri Perburuhan (PMP) No48/1952 jo PMP No.8/1956 lentang
pengaturan  bantuan untuk usaha penvelenggarasn  kesehatan buruh, PMP
No.I5/1957 tentang pembentukan Yavusan Sosial Buruh, PMP No.5/1964 tentang
pembentukan Yavasan Dana Jamman Sosial (YDIS), diberlakukannya UU

No. 141969 1enlang Pokok-pokek Tenaga Ke rjd.

Secary kronologis proses lghimya asuransi sosial tenaga kerja semakin
transparan. Setelah mengalami kemajuan dan perkembangan. baik menyangkut
landasan hukum, bentuk perlindungan maupun cara penyelenggaraan, pada tahun
1977 diperoleh suatu longeak sejarah penting dengan dikeluarkannva Peraturan

Pemerintah (PP) No.33 tahun 1977 tentang pelaksanaan program asuransi sosial

Ll
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lenaga keria (ASTEK). vang mewajibkan setiap pemberi kenja/pengusaha swasta
dan BUMN untuk mengtkuli program ASTERK. Terbit pula PP No. 34/1977 tentang
pembentukan wadah penvelenggara ASTEK vanu Perum Astek. Tonggak penting
berikumnya adalah lahimya UL No.3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga
Kerja (JAMSOSTEK). Dan melalui PP No 36/1995 2 diletapkannva PT Jamsosiek
sebagai badan penvelenggary Janunan Sosial Tenaga Kega Program Jamsostek
memberikan perlindusgan dasar untuk memenuhi kebutuhan minimal bagi tenaga
kerfa dan keluarganya dengan memberikan kepastian berlangsungnyva arus
penerimaan penghasilan keluarga sebaga penggant sebagian alau seluruhnya

penghasilan yang hilang, alabat nsiko sosial.

Selanjutnya pada akhir tahun 2004, Pemerntah juga menerbitkan UU
Nomor 40 Tahun 2004 lentang Sistem Jaminan Sosial Nasional. Undang-undang
itu berhubungan dengan Amandemen UUD 1945 ientang perubahan pasal 34 avat

2

L]

vang kini berbunvi: "Negara mengembangkan sistem jaminan sosial bag
seluruh rakyal dan member&a}ﬂkan masvarakal vang lemah dan lidak mampu
sesual dengan martabat kemanustaan". Manfaal perindungan tersebut dapat
membenkan rasa aman kepada pekerja sehingga dapat lebih berkonsentrasi dalam
meningkatkan motivasi maupun produktivitas kerja. Kiprah Perusahaan vang
mengedepankan Kepentingan dan hak normatif Tenaga Kerja di Indonesia lerus

berlanjul.

Sampa saal ini, PT Jamsostek (Persero) memberikan perlindungan 4
{empal) program. vang mencakup Program Jaminan Kecelakaan Kena (JKK),

Jaminan Kematian (JKM). Jaminan Hari Tua (JHT) dan Jaminan Pemebharaan

'Fi e
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Keshatan (JPK) bagr seluruh tenaga kerja dan keluarganya. Tahun 2011,
ditetapkanlah UU No 24 Tahun 2011 (entang Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial. Sesuat dengan amanat undang-undang, tangeal 1 Janur 2014 PT Jamsostek
akan berubah menjadi Badan Hukum Publik. PT Jamsostek tetap dipercaya untuk
menyelenggarakan program jaminan sosial tenaga kenja vange meliputi JKIK, JKM.
JHT dengan penambahan Jaminan Pensiun mulai | Juli 2015 Menvadan besar dan
mulianya anggung jawab tersebut. Jamsostek pun terus meninghathan kompetensi
di seluruh lini pelavanan sambil mengembangkan berbaga program dan manfaat
vang langsung dapat dmikmati oleh pekerja dan keluarganva. Kini dengan sistem
penyelenggaraan yany semakin maju, program Jamsosiek tidak hanva membeni kan
manfaat kepada pekena dan pengusaha saja, letapi juga 3 memberkan kontribusi
penting bagi pemingkatan pertumbuhan ekonemi bangsa dan  kesejahieraan

masvarakat Indonesia (BPIS Ketenagakerjaan, 2014)

Vist menjadi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) berkelas dunia,
terpercaya, bersahabat dan uuggul dalam Operasional dan Pelavanan. Misi Sebagai
badan penvelenggara jaminan sosial tenaga kerja vang memenuht perlindungan
dasar bag tenaga kerja serta menjadi mitra terpercava bagi:

I. Tenaga Kerja; Membenkan perlindungan yang lavak bagi tenaga kerja dan
keluarga

2. Pengusaha: Menjadi mitra terpercaya untuk memberikan perlindungan kepada
tenaga kerja dan meningkatkan produktivitas

3. Negara: Berperan serla dalam pembangunan (BPJS Ketenagakerjaan, 2014)
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4.1.2 Uraian Tugas
I Tugas Kepala Kantor Cabang
Tugas dari Kepala Kantor Cabang ialah ;

4. Menyusun dan memantau implementasi rencana kerja dan anggaran
tahunan Cabang kelas 1. guna menjaga elektiviias kerja dan efisiensi
hiava .

b. Mengendalikan kegiatan pengembangan kepesertaan formal dan infsrmal
selaras dengan kebijakan wilavah, euna memastikan lercapainva larzet
pemasararn -

¢. Memamau kegiatan pengelolaan peserta melalui program CRM di Cabang
kelas 1, guna remastikan tercapainya target peningkatan iuran

d. Mengarahkan pengelolaan program PKT - slaras dengan kebyjakan wilayah.
guna  memastikan  program  PKP  mendukung  efektivitas  kegiatan
pemasaran |

¢ Mengarahkan dan memantau penvelenggaraan program manfaal dan
kegialan pelayanan. guna tercapainva kepuasan pelangean

2. Tugas kepala Pemasaran Informal Cabang

2. Menyusun usulan rencena kerja dan anggaran tahuman bidang. untuk
menjaga efekiivitas kerja dan efisiensi biava di bidangnya,

b. Menvusun pl:ogr:lm pemasaran (dalam rangka pengembangan kepesertaan)
dan pengelolaan kepesertzan di kantor cabang selaras dengan stratepi

pemasaran wilavah, sebagai acuan kegiatan operasional
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6. Tugss Pemgsaran Informal
Melaksarakan Legiaian pemasaran (untuk menpembanekan kepesertaan)
dan pembinaan kepada peserta di seklor informal dan jasa konstruksi
memberikan pelavanan dan menangani keluban peserta dengan cepat dan tepat,
euna memastihan tercapaiiva largel kepesertaan dan ivran informal yang telah
dibebankan dan unluk menjaga kepuasan peseria
7. Pelavanan Jaminan Hari Tua dan Jaminan Kemauan
Melakukan verilikasi ternadap dokumen pendukung proses klaim
program JHT & JK. menenukan besar klaim dam memproses klaim sesum
ketentuan vang berfaku, suna meme whi ko | gjiban pembavaran klaim kepada
peserla dengan lepat jumiah dan tepar waktu,
#. Teknolog Informasi (T1)

Melaksanakan pengaturan penggunaan, perbatkan. dan pemeliharaan
hardware, software dan jejaring, serta mengeloln dalabase dan apikasi. guna
mengoptimalkan pengoperasian perangkat systenunformast unuk memberikan
pelavanan yang cepal dan akural kepada peserta dan untuk efeltivitas kegiatan
nparazional,

2 Bagian Umum
L-‘Eengkﬁr:_rrdmasikan pemberian  lavanan  amum  dan  penyediaan
barang/jasa sesuan kebutuhan, serta melaksanakan program komumkas: sesum
arahan, puna memberilcan dukungan optimal terhadap kelancaran operasicnal.
13, Adrnimisiras Inlormal
kKhusus menghimpun data vang terkan dengan kegiatan pemasaran dan

administrasi kepeseriaan -ifif‘nnnai-; khusus, menviapkan sarana prasarana
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penumjang  hegilan  pemasaran serta melakukan  pelavanan  dokumen
admunistrasi dan penphitungan besar wuran serta denda (jika ada), gzuna
menyadiakan data yang akurat dan dokwmen vang lenghap untuk mendukuny

helancaran kegiatan pemasaran informal kKhusus.

. Administtas Pemasaran

Menghimpun dan mengelela data yang terkal dengan kegiatan
pemasaran dan  administrasi kepesertaan, melakukan pelavanan dokumen
admimistrast dan penghitungan besar luran serta denda (ika ada). guna
menyediakan data yang akural dan dokumen yang lengkap untuk mendukung
kelancaran hegiatun pemasaran.

Adapun strukiur orgamisasi BPIS Ketenagakerjaan Makassar dapal

dilihat di bawah ini.
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4.1.3 Akfivitas Perusahaan

BPJS  Ketenagaherjuun  (Badan  Penvelenggara Jamman  Sosial
Ketenagakerjaan) merupakan program publik yang membenkan perlindungan bag:
tenaga kepa unluk  mengatast nsiko  sosal  ekonomi  terientu  dan

panvelenggaraannya menggunakan mekanisme asuransi sosial, Asuransi adalah

istilah yang digunakan uniuk merujub pada tmgkaun, sistem, aou bisms dimane
pertindungan finansial (pani rugi secara finansial) untuk jiwa, propert, kesehatan
dan lain sebagainyva vang mendapatkan penggantian dari Kejadian-kejadian vang
ndak dapat diduga Sebagal program publik yang membenkan perlindungan bagi
tenaga ke untuk mengatas: risiko 2osial ekonom tlertente denzan memberikan
perlindungan 4 (empat) program. vang mencakup Program meliput | Jaminan

Kecelakaan Kena., Jjamman KematianJaminan tlari TuaJamina Pemeliharaan

Kesehatan.

a Jamunan Kecelakaan Kerja Kecelakaan kerja maupun penvakit akibat kerja
merupzkan nsiko vang dihadapi oleh tenaga kerja yang melakukan pekerjaan.
Untuk menanggulangi hilanpnyva sebagian atau seluruh penghasilannya yang
diakibatkan oleh kematian atau cacat karena kecelakaan kerja batk hsik
maupun mental. maka perlu adanva Jaminan Kecelakesan Kerja. mengingat
ganpouan mental akibat kecelaknan kena sifatnya relant sehrngpa sulit
ditetapkan dEIE;_iﬂl cacatnya maka Jamman alau santunan hanva dibenkan
dalam hal terjadi cacat mental tetap vang mengakibatkan tenaga kerja vang
bersangkutan tidak bekerja lagt.

b, Jaminan Kematian Tenaga kenja vang meninggal dumia bukan akibat kecelakaan

b 4 g

kerja akan mengakibatkan t'::rputus:ny':l penghasilan, dan sangat berpengaruh
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pada kehidupan sosial ekonomi bag selua u vang ditinggalkan. Oleh karena
itw, diperlukan Jaminan Kematian dalam upava merngankan beban keluarga
dalam bentuk biava pemakaran mAaupun santunan berupa uang

¢ Jamman Har Tua Har tug dapat mengakibatkan lerputusnya upah karena tidak
lagi mampu bekerja Akibat lerputusnya upah fersebut dapar menimbulkan
kerisauan bagi tenaga herja dan mempengaruhi ketenangan kema sewakiu
mereka masih bekerja, terutama bagi mereka vang penghasilannva rendah,
Jaminan Hart Tua memberikan kepastian_ penenimaan penghasilan vang
dibavarkan sekaligus dan atau berkala pada saat tenaga kerja mencapai usia 53
(lima puluh luma) lahun atau memenuhi persvaratan lersebut

d. Jaminan Pemeliharaan Kesehatan Pemeliharaan kesehatan dimaksudkan untuk
meningkatkan produktivitas lenaga kerja sehingea dapat melaksanakan fugas
sebaik- baiknya dan merupakan upava kesehatan di bidang penvembuhan
(kuratif), Oleh karena, upaya penvembuhan memerlukan dina vang tidak
sedikit dan memberatkan jika dibebankan kepada perorangan. maka sudah
selayaknva dwpayakan penanggulangan kemampuan masyarahat melalui
program jaminan sosial tenaga Kerja. Jaminan Pemeliharaan Kesehaian selain
untuk tenaga kerja yang bersangkutan juga untuk keluarganva,

4.1.4 Deskripsi Responden

Iy Desknipsi Responden

Dalam Identitas responden ini kami menggunakan indikator vailu berupa
usta, jenis kelamin, slatus responden, jumlah angpota keluarga, pendidikan terakhir

responden, jumlah anak. usia produkuf, Jenis pekerjaan anggota  keluarga

af
<
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responden. Data-data mengenai hal tersebut akan ditampiikan pada tabe! di bawah
i
TABEL 4.1

KARAKTERISTIK RESPONDEN RERDASARKAN
TINGKAT IMUR

| Umuor ~_Frekuensi .
25-301 L 26,19
31-35 13 30,95
36401 E 35.71
£ e 3 _T.15
~Jumlah 42 T

Sumber: Data sekunder. Tahun 2018 = B B
Dan tabel diatas dapat distmpulkan bahwa responden vang masuk kedalam
kategon | vang usianva antara 25 samapi 30 tahun sebanvak || atau 25, 19%. usia
antara 31-35% {ghun sebanvak 13 responden {(30.95%). usia 36-40 responden
(35.71%) sebanvak 15 responde (3°.71%) dan usia 41 ke alas sebanyval 3

responden (7.15%

Berikut dat responden berdasarkan perus kelamin dapat dilihat pada tabel di

bawah ini
TABEL 4.2
RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN
Umnur R o
Laki-laki 23 54,76
Perempuan 19 3524
~ Jumlah T R (1
Sumber

Dari tabel dialas dapat disimpulkan bahwa responden laki-laki sebanyak 23
atan 34.76% sedangkan responden wanita sebanvak 19 atau 35 24% dari jumiah
tersebul dapat diketahui bahwa pegawai BPJS Ketenagakerjaan sebahagian besar

- |
] wr
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adalah laki-laki, hal tersebut kami imerpretasikan dari jumiah sampling vang kami
ambil yaitu sebanyak 42 responden.
TABEL 4.3

RESPONDEN BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

Tingkat Pendidikan Frekuensi )
sD i 000
SMP 2 4.76
SMA ¥ 19,05
Diploma 9 2143
Sarjan: Satu (81) 5 34.76
Jumlah 42 1040000

Sumber: Data schunder, Tahun 201%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan responden di
anfara lain Strata Satu (S1) sebanyak 23 responden (54.76 %). Diploma sebanyak 9
responden (21,43%). SMA responden sebanvak (19,05%). SMP schanvak 2
responden (4.76%)

2} Stanistik Deshnpul

Berdasarkan judul penelitian, variable-variabel vang diukur pada penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kenja terhadap kinerja pegawan pada
BPJS Ketenagakerjaan Makassar. Adapun hmteria dan  penelivan ini vailu
karyawan koperast yang  berkaitan  dengan pengelolaan modal koperasi
Berdasarkan hasil penzliian menunjukkan bahwa latar helakang dar responden

keseluruhan lebih banyak lulusan Strata Satu (S1)
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TABEL 4.4

EEARIL, U BESKSRIPTIF

Descriptive Statistics

Mo AMimmum | Mastmum Mean 5td, Deviation
Pengawasan Malekat | 42! 37 51 43 31 3,250
Sanks 42| 47 g2| 4533 4,071
IKetegasan iz 38 53 45.98) 3.332
winarja Pegawal 42 a2 i 3614 3143
Valid N flistwise) az| |

Berdasatkan tabel di atas, menunpukkan ndikator penpawasan
melekat jawaban mummum responden sebesar 37 dan nilai maksimum
adafah 51 dan rate-rata oal jawaban 4331 serta standar deviasi sehesar
3.250. Pada variabel sanksi jawaban minimum responden sebesar 37, mlai
maksimuin adalah 62 dan rata-rata lotal jawaban 435,33 serla standar deviasi
sebesar 4071 Variabel ketegasan jawaban minimum responden sehesar 39,
nilai maksimum adalah 53 dan rata-rata (otal jawaban 4598 serla slandar
devias: sebesar 3382, Vanabel kinerja pegawal jawaban minimu sebesar

32 dan nilal maksimum adalah 44 serta slandar deviasi sabesar 3,143,

3. Uji Kualitas Instrumen
a} Un Vahdiias
l;’j.i Vahditas merupakan alat ukur valid alaw #idaknva suau
kuesionar. Penelitian il menggunakan Uji Pearson Correlation dalam
mengujl tingkat kevalidan instrument. Apabila nilai seluruh instrumen

pembentuk variabel memiliki korelasi dengan nilai masing-masing variabel

L L
] a




= .25 migka dapat dikatakan instrement tersebut valid, Hasil uji validitas

lerhadap data penelitian disajikan pada tabel dibawah ini.

TAREL L5

HASIL UJTVALIDITAS

Correcten ltem
Variabe hem | Total Correlation Keterangan
Penpawasan Meleha (1) FXET b 0874 ~ Valid
) ' Xtz 0,776 Valid
i ALY | 083 Valid |
L. X! 4 0.797 Valid
- Xt3 | 0,722 Valid ;
i XL | 083 Vaiid
- W1 F 0,779 Valid |
L . . Brrn 0,788 | Vaid
X9 0,830 Valid
e X110 0,813 Valid
B Fiakan X111 1,738 Valid
i X1 12 | 0,738 Valid ;
- i X1 13 TEiE Valid
Sanksi B X2 ]| 0 Rk . vakd
' T 0.852 falid
| il 7 iRl 0,863 ~ Valid
X241 dia8 | Valid
N X3 8 0,747 Vahd
[ X3 6 0,843 Valid
: X7 | N8 Valid
X1 8 .50 Valid
' EETEN 0, 7603 Valid
— I¥ET 0.835 Valid
! {1,749 ~ Valid
S [ RETd 0.718 Valid
X1 13 U544 __Vald
Kelegasan X2 R Valid
Xz 3 (813 Valid
. 23 1,832 Valid
. " X2 4 0,751 ” Valid
T 0,793 Valid
X3 6 ] 0,778 Valid |
. X179 0,867 ~ Valid
- J X1 ¥ | =" 5y Valid |
e (X198 | 0819 Valid |
Xi 1o e I
. PXl (L8Y3 L Walid
s 1 X2 1,879 | valid |
!)fl. I3 n. 760 Vahd |
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hmerja Pegawar o2 O RO, <12, Walid
3 = 3 0860 _ Valid
o] 0,843 ' Valid
Y4 1,730 C Vahd
s 0843 | Valid
_IYEe 810 Valid B
= ¥J 0.84] __ Valid
gl R 074 T Vahd
L= - [¥ 8 | 0,848 Valid
1 e ) N 0879 ~ Valid
i ] (YU [ o80T Va

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, maka dapat disimpulkan hasil
jawabmn responden dan insrumen vang digunskan dari semua variabel

seluruhnya valid warena nilan jawaban responden = 1005,

2} Up Realiblitas

Ujt cealibilitas dilakukan untuk mengukur apakah hasil penelinan
vang dilakukan dapat memberikan hasil vang relative tidak bzrubsh atau
konsisten terhadap instewnent penclitian. Jika nilai Cronbach Alpha diatas
(.70 maka instrument penelitian dapat dikatan reliable. Hasil uji validitas
lerhadap data penelitian vang disajikan pada tabel di bawa ini

TABEL 4.6
HASIL UJ1 RELIABILITAS

Varabel | Cronbach | Standar i Kelerangan‘ ‘
) . ! Alpha Relabilitas | |
Penpawasan Melehat | 0839 [ 070 |  Reliable
Sanksi 'y EE 070 " Reliable |
| Ketegasan (LR 5 0,70 Reliable
| Kincria Pegawai 09 | 070 __ Reliable ‘(

Pada tabel di atas menunjukkan rilai Cronbach Alpha variabel
penerapan sistem akumtansi kewangan daerah sebesar (8872, kompetens

sumber dayva manusia.:scbes:a;v[lj}sL sistern pengendalian iniern sebesar
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0.781, dan pemanfaatan teknoloei informasi sebesar 0,926, dan kualitas
laporan hewsmgan pemenniah daarah sebesar 0,736 Dengan demikian dapat
disimpulkan  bahwasanya  pernyatasn  dalem  kuesioner 1t reliable

dikarenakan nilar Cronbach Alpha = 0.70,
4 Up Asumst Klasik
13 Un Normalitas

Pada wi normalitas dalam penelitian ini menggunakan one semple
kolomograv sminov lest, v= dimana jika nilai asymp.siz (2-tailed) lebib
besar .05 maka distribusi daa dikatakan normal  $ecara rinci hasil

penguiian normalitas dapat dilihat pada tabel 4. 10 di bawah ins,

TAREL 4.7
UJINORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirney Test

Unstandardzed Rasiduai
M 42
Marral Parameters” [LEET 0000000
Std. Deviation 10106288
Mozt Extremne Differences Absaolute O7E}
Positive 066
Megative - (78]
Kolmogorov-Smimoy & 4494
Asymp. Sig. (-laled) SE7

. Test distibution is Normat, |

Berdasarkan hasil uji tersebut, maka semua komponen berdistribus: normal

karena wilai asyimp (2-tailed) lebih be-ur da.. 03 vaitu sejumlah 0,967

u
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2) Up Mulukolineartias

Madel regress vang baik adalah vang data nva tidak lerjadinva
multikolimeritas dengan hila lain data tidak saling korelasi antar variabel
mdependen. Model regresi vang bebas dari multikolinearitas adalah yang memilik
nilai tolerance factor (VIF) kurang dari 10, untuk meithat hasil uji multikolinearitas

dapat di hihat pada tabel 4.11 Sebagai beiikut.

TABEL 4%

HASILUJI MULTIKOLINEARITAS

_ Variabel _ | Nilai Tolerance | VIF | Keterangan
Pengawasan Melekat (L837 1,195 |  Terpenuhi
Sanksi 0,875 1,143 Terpenuhi
_ Ketepasan | 0790 | 1.265 | Terpenuhi |

Berdasarkan label 411 Menunjukkan bahwa pada masing-masing
variable independen nilm tolerance lebih dam (.1 dan nilai variance
wflation faktor (VIF) dari masing-masing variabel independen kurang dari
10, Unmuk variabel independen pengetanuan memiliki mila tolerance
sebesar (.790 dan nilai vanance inflation fakior (VIF) sebesar | 266
berdasarkan hasil penelitian maka variabel pengawasan melekat bebas dari
muftikolinearitas karena sudah memenuhi ketentuan vang ada. Untuk
vartabel independen sanksi memuliki nilai tolerance sebesar 0,875 dan nilai
variance inflation factor (VIF) sebesar 1,143 berdasarkan hasil penelitian
maka variabel keterampilan bebas dan multikolinearnas karena sudah
mamenuhi ketentuan yang ada. Untuk vanabel independen pengawasan

melekat memiliki mlat tolerance sebesar 0,837 dan nilai variance inflation

o Lo
r | E
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factor (VIF) sebesar 1,191 berdasarkan hasil penelitian maka variabel sikap
bebas dar multikelinearitas karena sudah memenuhs ketenluan vang ada.
3) Up Heteroskedastisitas

D1 dalam Uji Heteroskedasitas mengpunakan uji Glejser dengan
lingkat signifikan o = 5% model regresi dapat dikatan heteroskedastisitas
Jika milas sig lebih besar dari 5%.

TABEL 4.9
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS

Coefficients®
Unstendardzad Standardizad
Coethcents Coafficiens
Madel B8 ] Std. Error Beta t Sig
1 (Zonstant) 12.544 3817 3. 286 ooz
Fengawasan Melskat 551 163 EE .3{531 003
Sankse: Vo6 174 350 2305 00
Ketegasan 3286| J37 110 797 000}

8. Dependerd Variable: Kinerja Pegaval

Dan sernua variabel it tidak terdapat beteroskedastisnas. dimana
jumlah sig untuk variabel pengawasan melekat sejumlah 0,551 variabel

sanksi sejumlah €,736, dan variabel hetepasan sejumlah {826,

5 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
a) Koefisien Determinasi (R2 )

Koefisien Determimnasi (R2 ) vaitu mengukur seberapa jauk kemampuan
model dalam menerangkan variast variabel dependen Uji ini dilakukan dengan
cara melihat besar nilai koefisien determinasi R2 yvang merupakan suatu besaran

-‘ Lo
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non negative. Besamya rilai hoefisien determinasi ialah antara nol sampal dengan
4.13 Bertkut hasi! nya .

TABEL 4.10
HASIL UJ1 KOEFSIEN DETERMINASI (R2 )

Model Summary

Model R R Syuare Adiusted R Square Std. Eror of the Estimate

1 gay? BT 868 1144

a. Predietors: (Constant), Ketagasan, Sanksi, Pengawasan Melekat

Berdasarkan tabel dr atas diperolah angka R2 (R Square) sebesar (1,877 atau
(20,6%). Hal i menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh disiplin
pegawal (pengawasan melekal, sanksi dan Ketegasan) lerhadap kinesja pegawa
sebesar 87,7%. Dengan kata lain vanabel disinlin pegawai memilih dapat
dijelashan atau dipengaruhi oleh variabel penpawasan melekat, sanksi, ketepasan |
sebesar 87,7%, sedangkan sisanva sebesar 12,3% dijelaskan atau dipengaruhi oleh

variabel lain vang tidak diteliti,

by Llji Signifikansi Simultan {Statistik F)

Upi Sigaifikansi Simulian digunakan untuk mengetahui variable mdependen dapat

simulian mempengaruhi vanable dependen, dengan tingkat signifikansi dibawah 0,05,

TABEL 4.11
HASIL UJI SIMULTASN F
ANOVA"
Model Sum of Squares af Mean Square F Sig.
1 Regressicn 14.184 3 4728 2.178 0o6®
Residual 89,8345 45 2170
Total 114.020 48

a, Predictors: (Constant), Pengawasan Melekat, Sanksi, K.etegasan
b, Dependent Varlsble: Kinana Pegawal

W #
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.14 dapat dilthat hasil pengujian
diketahui nilar signifikan sebesar 0,000 karena nilai si gmfikan <005 sesua dengan
dasar pengambilan kepufusan dalam uji F maka dapal disimpulkan bahwa dari
masing-masing variabel independen vaitu pengawasan melskat, sanksi. ketegasan
p berpengaruh lerhadap cinerja pegawal,
¢ Uni Parsial (L1 Stausuk 1)

Lyt Parsial ini digunakan untuk meneranghan seberapa jauh antara
pengaruh variabel satu dengan vang lain secara individual dalam menarang kan
variabel dependen. Mengenai ada atau tdaknya pengaruh vang ada antara variabel

independen terhadap variabel dependen secara parsial diterima jika nilar 512 1 =

0,05,
TABEL 4.12
HASIL Vit
Coefficients”
Unstandardized | Standardized ‘ Collinearity
Coeffic :nts Coeffizents Efatistics
[Model B Std. Emror Beta ¥ 5g  |Telerance; WIF
1 ICongtant) 12.544 3817 3.286 .na:z|
Pangawasan Melakat .551 163 045 3,410 003 880 1477
Sanksi 756 171 360 Zinary o1 B45 11344
Ketegasan 828 A3yl 110] 2630  .oco 981  1.010

8. Dependent Varable: Pengelolaan Medal Koperasi

Derdasarkan hasil pengwian vang dilakukan dapat dilihat melalui tabel .15
variabel pengawasan melekat memiliki nilai sig sebesar 0,003, sanksi  memiliki

nilar sig 00031 dan ketegasan memiliki nilai sig sehesar (.000 kesumpuian vang

| |
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dapat diambil. bahwa variabel pengawasan melehal sanksi dan ketegasan telah

memenuhi ketentuan vang ada

(. Hasil Pengujian Hipotesis dan Analisis Data

!} Persamaan Regreasi Bergamda

Dari hasil pengujian hipotesis

Y=a+[IXI1[2X2+[3X3 +¢

Y= 12,544 + 0551 %] ~0,736X2 + Na26XK3 + 2
Berdasarkan persamaan regresi pada tabel diatas, dapat diartikan bahwa

I Nl Konstanta sebesar 12,544 menunjukkan bahwa tanpa ada pengaruh dari
varmbel-variabel bebas, maka varisbel kierja peeawai adalah 12,544

2. Koeflisien regresi vantabel pengawasan melekat adatah 0.551 i merupakan
bahwa setiap adanva kunaikan pengawasan melekat akan meninggkatkan
kinerja pegawar sebesar 0,551 atau sebesar 35.1% tanpa dipengaruhi [akior
lainnya.

3 Koelisien regresi vanabel sanksi 0.756 im merupakan bahwa setiap adanva
kenaikan sanksi akan meninggkatkan kinerja pagawar  sebesar 0,750 atau
sebesar 75.6% tanpa dipengaruhi faktor lainnya.

4. Koelisien regresi vanabel kelegasan sebesar 0,826 int merupakan bahwa sehap
adanva helegasan p akan meninggkathan kinerja pesawas sebesar 0,826 atau
sebesar Hlﬁ‘!:{- tanpa dipengaruhi fakior lainnya,

2) Hasil Pengujian Hipolesi |

Hasil Pengupian H1 pada 1abel 4. (6 menunjukkan bahwasanya koefisien

regresi bernilal positif 0,551, nilai t sebasar 3,410 dengan nilai sig (0.003) < q

(0,03). Dari data tersebut diperoleh hasil bahwa nilai sig menunjukkan hasil yvang

il Lo
F | ki
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signifikan dan hoefisien regresi menvnjukkan arah positil, sehingea dapal
disimpulkan bahwa penpawasan meleka! berpengaruh positif 1ef1mdap kinera
pegawal vang mempunvar arll Hl diterima.
3) Hasil Pengujian H2

Elas;’i Pengujian H2 pada tabel 416 menunjukkan bahwasanva koefisien
regrest bernilar positif 0.756 | mila 1 sebesar 2087 dengan nilai sig (0.001) < o
(.05)

Gart data tersebul diperoleh Lasil banwa il siy menunjukkan hasil vang
signifikan dan koofisien regresi memnjukkan arah positit. sehingga  dapai
distimpulkan bahwa pengawasan melekat, sanksi dan ketegasan berpengaruh positif
terhadap kinedja pepavea vang mempunyai arti hipoissis diterima

4} Hasil Penpujian H3

Hasil Pengujian H3 pada label 4,16 menunjukhan bahwasanva koefisien regresi
bernilal positif 1,826 | nilai ¢ sebesar 2.830 dengan nilal sig (0,000) < o {¢.05).

Darl data iersebut diperolch husil bahwa nilar sig menunjukkan hasil yang
signifikan dan koefisien regresi menunjukkan arah positf, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengawasan melekar berpengarch positil wrhadap kinefa

pegawai yang mempunyal arti hipotesis diterima.

4.2 Pembahasan

Penelitian 1m mengguji pengarub disiplin pegawasai terhadap kinerja
pegaw BPJS Kewenagakenaan Makassar difihai dari indikator pengawasan
melehal. sunkst, kelegasan.. Berdasarkan pengujean vang telah dilakukan dalam

penelitian ini, hasilnya 11ze_=rfunliukl;an vanzel independen pengawasan melekat,
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sanksi. ketegasan terhadap kinerja pegawai. Hasil pengujian hipotesis pertama
menunjukkan bahwa pengawasan melekal berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawar Ini menunjuskan bahwasanya pengawasan melekat yang tingei dapal
meningkatkan kinerja pegawai. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan di
BFJS Ketenagakerjaan menunjukkan hasil bahwa semakin tinggi tingkat disiplin
pegawai. maka akan meningkatkan kinerja pegawai BPJS Kelenazakerjaan dalam
melaksanakan tugas pokok khususmya dalam memberikan pelavanan jaminan
sosial ketenagakerjaan pada masyarakat.

Bila suatu lembaga pemenmtahan  khususnva di lingkungan BPIS
Ketenagakerjaan Makassar menghendaki kinerja dari pegawainya. maka lembaga
pemerintahan itu harus memben perhavan pada masalah Kinega dan memotivasi
kerja pegawainva dan juga harus memperhatikan pembagian kerjanya serta dalam
Sualu pengawasan pengawasan melekat vang dapat mencipiakan ikiim herja yang
kondusil pada lembaga tersebut Dengan demikian maka pengawasan melekat.
molivast dan pembagian kena dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
sualu lembaga pemerintahan apabila dapat didavagunakan secara optimal. Hasil
penelitian juga nampaknya mendukung adanya konsep pengawasan melekat vang
merupakan salah satu {aktor yang menentukan aras berhasil tidaknva suatu tujuan
organisasi tercapai. Sebab pengawasan melekal yang sukses, menunjukkan bahwa
pengelolaan suul;.l organisasi berhasil dilahsanakan dengan sukses pula Tanpa
pengawasan melekal, hubungan antara Lujuan perseorangan dan tujuan organisasi
mungkin menjadi lemah. Keadaan seperti ini akan menimbulkan situasi di mana
bawahan bekerja unluk mencapai tujuan pribadinya, sementara itu keseluruhan

organisasi menjadi tdak f:i;sien dalam mencapai sasaran, Oleh karena itu,
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pengawasan melekat sangat diperlukan bila organisasi ingin mencapai sukses. Dari
hasil  penelivan im. menumukkan bahwa masalah pengawasan pada BPIS
Kelenagaherjaan, 1emyata mempunyal anti penting bagi para pegawai }-mé
melakukan aktiviias  didalamnva. karena faktor pembagian kerja ini  akan
mempengaruht secars langsung maupun lidak langsung, manusia di dalamnya,
Hasil penelitian im tampaknya mendukung bahwa faktor pembagian kerja
merupakan fakior pokok vang menentukan tngkah laku dalam  aktivitas
pegawamnya

Hasil pengujian hipotesis kedua menumukkan bahwa sanksi berpenzaruh
positif’ signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal menurijukkan bahwasanya
semchin tingg sanksi yang dimiliki oleh pegawai DPJS Ketenagakerjaaun Makassar
maka kinerja pegawai yang dihasilkan pegawai akan lebih baik.

Tujuan utama pengadaan sanksi disiplin kerja bagi para pegawai vang
melangear normanorma perusahaan adalah memperbaiks dan mendidik para
pegawii vang melahukan pelanggaran disiplin. Sanksi atas pelanggaran disiplin
vang dyatuhkan haruslah setimpal dengan pelanggaran disiphin vang dilakukan
sehinggea secara adil dapat diterima

Hasil up hipotesis kelige menunyukkan bahwa ketegasan berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa disi plin kerja vang

batk dapat mempengaruhi kinerja pegr .ai

N |
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa disiplin pegawai
berpengaruh terhadap kinena pegawai BPIS Ketenagakerjaan Makassar, hal ini

dapat dilihat bahwa

I. Hasil uj koefisien regresi menunjukkan arah positif sehingza  dapat
disimpulkan bahwa pengawasan melekal berpengaruh positf terhadap kinerja
pegawal. Hasil up koefisien regrest menunjukkan arah positif koefisien regresi
menunjukkan arah  posiil, sehingga dapat disimpulkan bahwa sanksi
berpengaruh posiuf techadap kinerja pepawai. Hasil uji koelisien regrasi
menunjukkan arah posiul’ koefisien regresi menunjukkan arah positif, sehingga
dapal disimpulkan bahwa ketegasan berpengaruh positil terhadap kinerja
pegawal.

2. Hasil up determunasi menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh
disiplin pegawai (pengawasan melekat. sanksi dan kmagaﬁan] terhadap kinenja
pegawal sebesar 87,7%, Dengan kata lain vanabel disiplin pegawai memilih
dapat dijelashan atau dipengaruhi oleh variabel pengawasan melekat, sanksi.
ketegasan | sebesar 87.7%, sedangkan sisanva sehesar 12.3% dijelashan atau

dipengaruhi oleh variabel lain vang tdak diteliti

39
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52 Saran

I. Perlunya penegakan disiphn pegawai harus dilaksanakan sesuai dengan aturan
vang ditetapkan sehingga pegawai dapat lebih baik dalam melaksanakan

tugasnya.

[ o ]

Pimpinan harus lebih meningkatkan pengawasan terhadap pegawa sehingga

dapal mengurang pelanggaran-pelanggaran vang dilakukan pegawal,
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HEW FILE.

DATASET HAME DataSetl WINDOW=FROMT.
CORRELATIONS

/VARIRBLES=Ttem 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item B Ttem 9 Item 10 Ttem 1) Ttem 12 Item 13 Total skor

FERINT=TROTAIL NOSIG

/MIEETNG=PATIRWISE

Correlations
Correlations
ten_1 | ltem_2 | item_3 | em_4 Euem _5| liem_& Ihem_? Itern_8 | ltem =E|Ile-n _10 [iterm_11]ltem_i2]item_13| Total_skor
Tmm_‘f Pearson Comelation | 301} 08| 036 -148| 085 -.220f 145 - 201 206|160 ooo] 100 874’
5ig. {2-talled) 053] 577 819 .as8| s91| 161 mJ 201 90| 31| 1000f 530 o1
N 42| 42 42| 42| 43] 42| 42| a7} a2 2 42 42 4 42|
tem_2  Pearson Comalation 201 1| .138| -o55| -oss| .123] 019 oss5| -261] -oo7| -152] -117] 220 776
Sig. (2-tailed) 053 | -4 727 27| 436 o3| 28| 095 064 335| 4s2] 162 077
N 42 42 42 42| 42 42| 42 42 42 42 42 42 42 42
Iltam_a Pearson Correlation pagl 135 1| -083] .or4| -«107| 257 .0e2] .o77] -077| -012] 037 -.080 831
Sig. (2-tailed) 577|294 630| 640 007 01| BE2| 626 £30| 940 817 .707 140}
N 42 42 42 4zl 42 42| 42 42 42 42 42 42 42 42
Hltanut Pearson Correlation |  036] -0ss| -os3 1| ses| 174] ocoo| -oe4| a227|  oee| -oso| 303 - 155 787"
Sig. (2-tailed) a8l 727  ss0 ooo| .271| 1600l 507 .0os| s3as| Bo4| 051 328 008
] 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42




N 42 42 42 420 42 42| 42 42 42 42 42 42 42 42
Item_12  Pearson Comelation ooof -117| o37| -309| -181| -o09| .oss| 28| -067 021|200 1| .o028 ;:l
Sig. (2-talled) 1.o00] 482 817 0s1| .307| 953 679 034 673 B896| 205 862
N 42 42 42 42| a2 42| a2 42 42 42 42 42 42 42
ftem_13  Pearson Cormelation 100 220, -os0] -155| -279] 08S| -289| -140{ 048] -031] 024f 028 1 815
Sig. (2-tailed) s30] 162l 07| az2s| o7a] e8| oss| .ave| 7ea|  ma3| 81| esz
N 42 42 42 2 a2 42| 42 42 42 4z 42 42 42 2
Tolal_skor Pearson Corelation are ziel 23| 2977| 322 a3e| ave| .3e8 330 413 33| 258 115 1
Slg. (2-tailed) 015 o077l 140 oa| .og37| o020 013 0i11] 033 oo7| o28| o 0og| 468
N 42| 42 4z| a2| 42| 42| 42 42 42 420 42 42 42
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 lavel (2-
EE ]

W



CORRELATIONS
f‘u’AETA.ELES=ItEm_l Item 2
SPRINT=TWOTAIL NOSIG

Item 3 Item 4 Item 5 Item & Item 7 Item 8 Item 3 Item 10 ftem L1 Item IZ Ttem 13 Total skor

/MISSING=FATRWISE.
Correlations
Correlations
Item_1 Tolal_sko
liem_1 | ltem_2 ltem_3) lem_4 |item_5|item_~!item_7 Jitem 8} tem 8| 0 |item_11|tem_12item 1]
tem_1 Pearson Correlation 1| 350 -oB4| .o4a| o0s8| o084 191 145 -174| o28o| -oo4| .108] 187 804
Sig, (2-tailed) 023 508) 784 713| 8., 226 .358] 27| .oea| o ms3| ase] 290 s
N 42 42| a2 41| 42| 42 42 42 42| 42 42 42 42 42'
tem_2 Pearson Correlation 350" 1 67| .osel 103 081 133} .32 -305| .187| -284 -248| -238 B52
Sig. (2-tailed) 023 087 543| 518 611 40| 338] oso| 238| oo2| 14| 128 338
N 42 42| 42 41| 42| a2 42| 42| 42| 42 42 42 42 42
Item_3 Pearson Comrefation | -084] 267 i| -0ss{ -026| -382] 118 -020 183 .ooo| -os6|- -184] -.074 .ml
Sig. (2-tailed) s08| 087 733l a70f .019] 457] e8| 248| 1000 .s87| 209 sz 692
N 42 42| 42 41| 42| 42 42 42 a2 42 42 42 42 42|
bermn_4 Paarson Correlation 044  poe| -.055 1| 093] .123| -118| -201) -oO7a| -153| .186] -158| -088 _BO0B
Sig {2-tailed) 784 543 733 562| 442| 458 208 644| 339 300] 322 504 501




N 41 4 4 a1l a1 # a1 4 L 41 41 a1 41
jrem_s Pearson Correlation 058 103 -026| 083 1| 21| -044|-4427| 182 .154| -080| -248| 3247 747"
Sig (2-tailed) 713l .518| 70| ss2 178l 782| 003| 247 33| 5730 112]  o3s 003
N 42 42 42 41| a4z a2 42| 42 42 42 42 42 42 421
Jem_5 Pearson Caorrelation 064 081 -382" 23] 211 1| 034] 030 125 -pos| -047| -154| 115 843
Sig. (2-tailed) 687 611 019 432 .1?91 B833| B33| 430] ss2| .7e8| 330| 467 .026]
N 42 42| 42 41| 42| a2 42 a2 421 42 42 42 42 4z
Mtem_7 Pearson Corralation 91l 133 118 -110| -ose| c2a 1| 341  .o30] .152f 174] 148 -1 828"
Sig. (2-tailed) 226| 401 57| 4s8] 7e2| 833 021 & 336 271 348| 485 .03s]
N 42 42| a2 41| 42| 42 42| 42 42| 42 42 42 42 42
Itam_8 Pearson Correlation 450 152 -0200 -201|-4427| 030 341 1| -205) 178 .ma‘ 4057 -257 BB
Sig. (2-tailed) 58| 33s| sos| 208| oos| ms3a| 027 84| zeq| 758 mal 100l 51;1
N 42 a2 a2 41 42 42 421 42 2 42 42 42 42 42
'um_s Pearson Correlation | -174| .305| 83| -o074| 82| 125 o030l -z00 1| 013 096 -247 068 T
Sig. (2-tailed) 270 .050| 248| &44| 247] .430| 851 184 935' 544| 115 6&70| 312
N 42 42| a2 41| 4z 42 42 42 42| 42 42/ a2 42 42
tem_10 Pearson Correistion | 288 187 o000 -153] 15| -0es| .is2| 176] o13] 9| -o7s| -242] 040l mas
Sig. (2-tailed) 063| 236| 10000 .338| 331 .552] .338] 264] o35 8321  123]  a04 030}
N 4z 42| 42 a1 42| 42 421 42 42| 42 42 42 42 42
tem_11 ___F orsonCorrelation | -094| -264| -086| .16e| -090f -047] 174 o4s| o8| -o78] 1| o3| .0es| 749



.?BEII

820

Sig. (2-tailed) 553 092 507 300 573 271| 756| 544] 532 680 184]
N 42 42| 42 41 42| a2 42| 42 421 42 42 42 42 42
Jitern_12 Pearson Correlation 108| -248| -184| -150| -249] -154] 149 4057| -247] -242] 034 1| -219| 718
Sig. (2-tailed) 488  114] 2950  322| .112| .330] .a4a| 008  145] 123 azg| 183 _453'
N 42 42 42 41 42| 42 42| 42 42 42 42 42 42 42
fitem_13 Pearson Correlation | -167| -238| -o74] -o086| .324'| .115] -111] -257' os8| o040 oesl -218 1 244
Sig. (24ailad) 200 .128] 4z 594 038] 487 485 .mul 670] .804] .680| 163 .mul
N 42 42| 42 41 421 a2 42| 42 42| 42 42 42 42 42
Total_skor  Pe son Correlation 304 152] 063] 108 4477 .243| 328 o080 1s0| 335| 200] -118| .e44” 1
Sig. (2-tailed) 050 33| 692 50| o03| o028 035 B13]  .312| o030 .84 458 om0
N 42 42| a2} 41| a2 a2 42 42 42 42 20 42 4 42|

*. Caorrelation is significant at the 0.05 ievel (2-tailed).
**. Correlation is significant at tha G 01 lavel { 2-tmiled),



COREELATIONS
/VARIABLES<Irem : Ttem 2 Item 3 Item 4 Trem 5 Item € Item 7 Item B Ttem 3 Item 10 Item_ 13 Item 12 Item 13 Total skor
/ERINT=TROTAIL NOSIG

/MISSINCG=PATRNISE.
Correlations
Correlations
tem_1 [1tem_1
tern_1 | fem_2 | ftem_3 | Item =a_l ltem_5 IE B Iterr|=? ltern B |lem G| 0O 1 |item_12] ltem_13 | Total_skor
llth Pearson Correlation 1 025 -091 120] .02 088| -100| -214| -i68| -057| 4847 -183 248 8
Sig. (2-tailed) e76| s68|  a21| es2l s8] s27| 73| 2e7] 719|002l  aes]  44el 053
N 42 42| 4z atf a2l a2 4 42| a2l 42| 42 a2 4z 42
1llum__2 Pearson Correlation] 025 1| 156]  -154] 2311 -039] -137| 223 .261] .132] .104] -o78l -1&7 81
Sig. (2-tailad) 878 225 338 140, 80T 38| 155 ossl 405| s13] 631 291 176
N 42 42 42 41 42 2| a2 42 42 47| 42 42 42 4z
Item_3 Pearson Correlation] - 084 156 1 005\ 048] -346' -163| 021] .z78| 071 -138] -8 .10z B3P
Sig. (2-tailed) 560 325 973 757| ozs| 0s| mes| 77| 857 204 456 481 4
N 42 42 42 41 4z 2| 42 42 42| 42| 42 42 42 42
Item_4 Pearson Correlation 128) =154 008 1 153f 088 -108| -068] -010| -163| 218 - 108 209 751
Sig. (2-talled) 421 3380 973 338 5421 497| .e7al 951 307 178]  s10] 1ss 024
N 41 41 41 41 4 41 41 49 41 41 41 41 41 41




'Itam_ﬁ Pearson Corelation| 024 -231] o49] 153 1| 195 -o30| -4027| .1a7] .114 055* -218| 265 .ms'

Sig. (2-tailed) 882|  140| 757 138 217 sa9| 008] 235] 474] 73| .70 o030 058

N 42 42 42 41 42 421 a2z 42 42 42| 42 42 a2 42|

jtam_& Pearson Correlation Mal -038) -346 098 185 1| ©ss| 0@z -oso| -.008 13.41 - 152 185 ]

Sig (2-tailed) 578 Bor| o025 sa2] 217 725|581 705 eeo| 37| 338 242 014

N 42 42 42 a1 42 42| 42 42 42 42 42 42 42 42

tem_7 Pearson Correlation| -.100f  -137| -163| -10s| -osol osel 1| 287) 101| -o040f 232] 1z4| -200 867

' Sig. (2-tailed) 527)  ams| 304 497 mag| e o088l 525 .801) .140f 331 204 087

N 42 42 42 41 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

ltem_8 Pearson Correlation] - 214 223 021 -os8| -4027| .0s2| 267 1| .o19| 214 .oos|l 282 -os0 743
Sig. (2-tailed) A73]  1ss| 8s4| e7al oos| 561 .oes gos| .174| o9e8| o0o4| 752 .azsh :

N 42 42 42 41 42 42| 42 42 42 42 42 42 432 42

Itern_9 Pearsan Correfation] - 168 261 .276| -o010f 187 -oso| 101 o019 1| .114] .o087| -a29] -0z 819’

Sig. (2-tailed) 267 a9s| 077 gs1| 235 ros| 28] 005 474| gss| o033  .BES 038]

N 42 42 42 1 42 42| 42 42 42| 42| 42 42 42 42

lem_10 Pearson Corretation] -057|  132|  071| -183] 114] -oo8| -oe0] 214] 114 1| -0l2| -302] 230 728

Sig. (2-tailed) 719 40s| 857 07| 474] 960| 801 .174| a7a 842 D052 143 034

N 42 42 42 41 42 42| 42 42 a2l 42| a2 & 42 4z|-

ltern_11 Pearson Correlation| 484~ A04]  -135 216] 055 .134] 232 .ocos| p87| -012 1| o077 121 893"

Sig, (2-tailed) o02| 513 304|478 731 37| 1a0| e8| ses| o2 626) 4as| oof




N 42 42 42 41 42 42| 42 42 421 42| a2 42 42 L’-I
frem_12 Pearson Correlation|  163|  o76] 118 108 298| .152] 54| 282 3297 302 oOFT 1 270 8
Sig. (2-tailed) a03| 631 4s8| s 10| 33s| 33| oe4| o33l 052| 626 084
N a2 42 42 41 42 42 42 a2 2| 42| @2 42 42 4
fitem_12 Pearson Correlation| 248 187 112 s09| 285] 18s| 200 oso| .o23] 230 40| 270 1 7
Sig, (2-tailed) 116 291| 481 10| 000 242| 204| 752] Bas| 143] 445| o84 01
N 42 42 42 41 42 42| 42 42 a2 42| a2 42 42
Total_skor  Pecrson Correlation| 300 214 132 351 zes| .a7e’| 27| 43| 318 aze’| se37| -p3e|  a3s0’ 1
Sig. (2-tailed) 053] 17| 404 o24| o058 014/ o087 o028 o038 03 opo|l .s08| .0is
N 42 43 42 41 42 a2 a2 42 a2l 42| a2 42 42 42

**. Correlation is significant at the 0.01 lavel (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailad)
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HEW FILE,

PATASET WAME DataSet? WINDOW=FRONT.

CORRELATIONS

/VARIABLES=Ttem 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item £ Item 7 Item B item 5 Ttem 10 Item 11 Total sker
{ERINT=TWOTAIL NOSIG

SMISSING=PALEWISE.
Correlations
Correlationa
I Item_1 H&m=2 Item=.'i |mm=4 ltam_5 |lam=ﬁ l'nem=? Item 8 | ltem i. _HE = 10 | hem_11 an_ihn; _
'item_’l Pearson Correlation 1 30 08s| 038 146 085 220 145 201 208 R0 783
Sig. (2-{ailed) 053 577 819 353| 591 161 35a| 201 190 311 » 01
N 42 42 42 42 42 424 4z 42 42 42 42
ftem_2 Pearson Correlation 301 1 135 -.055 - 055| A2 o 055 261 007 .152 r
Sig. (2-tailed) 053 .394 727 727 .ﬂj .90::] 728 085 9f4 335
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
ltern_3 Pearsan Corralation .08s 135 1 -063 074 4107 257 092 or7| -077] -m12 Ba3]
Sig. (2-talled) 577 394 850 840 007 A 562 625 B30 840 A
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
tern_d Pearson Carrelation 03 -055 063 1 585" 474 000 084 422" os8| 040 730
Sig. (2-tailed) a1 Jer 680 000 271 1000 597 .005 536 804 .000j
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 4z 42




qum_s Pearson Correlation -148| -055| o74]  ses” 1 03zf oo 170 280 osel o081 8437
Sig. (2-tailed) 358 721 840 000 B840  B58 282 013 708 610 003
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
litsm 8 Pearson Caorrelation 085 Az3l -4 A74 03z i -016 028 .0a3| 022 046 810"
Sig. (2-tailed) 581 4356 Qo7 271 840} T 861 AlT a1 T 0
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42| 42
fitem_7 Pearsun Carrelation -220| 019 257 000 070 -016 1 281 195 127 077 841"
Sig. (2-tailed) 181 go3l 101 1000 658 817 096 217 424) 28 003
N 42 42 42 42 42 42 42 & 42 42 42 qu
fitem_& Pearson Correlation 145 055 092 -.084 -170 028 .26 1 -205 197] 232 744"
Sig. (2-tailed) 350 728 582 507 282 881 096 058l 21| 13| 026
N 2 w2 a 42 42 42 a4 42] a2l 4 4
item_9 Pearson Correlation -201  -261 or? 4227 380" 033 198) -.Eaﬁl 1 039 -oss _?-43‘
Sig. (2-tailed) 201 095 G626 005 013 ssrl 217 0s8 807|731 024
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
frem_10 Pearson Correlation 208 -o007] -0O77 098 059 o22| 127 497 039 1 041 829"
Sig (2-tailed) 190 64 B30| 536 708| ag1 424 211 B80T 788 Oﬂﬁl
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
Jier_11 Pearson Correl~tion 180 -152] -012 -040 -.081 o046 077 232 -055  .041 1 890
Sig, (2-talled) 211 38| 940 B804 610 71| 6a2e| 138 731| 798| _neal




N 2l © w 42 42 2l a2 42 2 @ o
Tolal_sker  Pearzon Carrelation 383 268 243 530" 443" 330 4417 344" 3487 429 250 1

Sig. (2-tailed) 08|  .o@s 121 000 003 033 003 026 024 005 063

N 42 42 42 4z 4z 42 42 42 42 42 42

* Correlation s significant at the 0.05 level (2-talked).
**. Correlation is significant at the 0.01 level {2-talled).



DESCRIFTIVES VARIABLES=X1 X7 X3 ¥

FETATISTICS=MEAN STDDEV MIM MAM.

Descriptives

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

IPengawasan Melekat 42 ar 51 43.31 3.250|
Sanksi 42 ar 62 45.33 4.071
Keadilan 42 29 53 45.98 3.382
Kinerja Pegawai 42 32 44 36.14 3143
Vaiid N (listwise) 42




DATASET ACTIVATE DataSet(.
DATASET CLOSE DatalSetl.
NEW FILE.
DATASET NAME DataSetd WINDOW=FRONT.
RELIABILITY
/YARIABLES=Item 1 Item 2 Ttem 3 Item 4 Item 5 Iteml_t_u It'El'E_.F'I Item B Item % Item 10 It
em 11 Ttem 12 Ttem 13 - - h
{SCALE (' Pengawasan Melekat')
/HMODEL=ALPHA

ALL
S SUMMARY=TOTAL.

Reliability

Scale: Pengawasan Melekat

Case Processing Summary
N Eu]
|Cases  Valid 42 100.
Excluded® 0
Total 42 100.
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure,
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of llems
830 13}




- R iy

=

ltem-Total Stetistics

|

Cronbach's
Scale Mean if  |Seale Vanance if] Corrected flem- Alpha if ltem
tem Delated ttern Deleted | Total Correlation Diefeted
[tem_1 42 00 14850 i 55! - 1449
ltem_2 42 32 16.922 -.087 -grg’
ftem_3 42.32 16.172 128 -.08717
ltern_4 41.85 1£.978 -114 - 059"
ltem_S 4240 13.840 24T - J59°
ltem & 4198 14674 089 -,1'5'-7‘6I
ltern 7 42.05 14,248 173 -.205%
item_a 4215 15.872 -Ge -.073%
item_a 4188 15,710 - 044 - pag®
lterm_10 42,02 14,824 01 - 18567
ltem_11 41.78 18128 038 -. 13451
llt&m_j 2 42.02 17174 -272 023
ltem_13 41.38 8844 -144 125

&. The value is negative due to a negative average covanance among items. This
violates reliability mode! asaumptions. You may want {o check item codings,




ERLTABRILLITY

™

SVARIABIRS-Ttem 1 Trewm 2 Ttenm 3 Ttem 4 Ifenl & Ibew & Item 7 Toem 8 Ttem & Item 10 TIo
em 11 Item 12 Ztem 13 N - . . i - - )

FECALE( "Eeadilant) ALL

fHMODEL=ALFHA

SEUMMARY=TOTRT. .
Reliability
Scale: Keadilan

Casa Procassing Summaiy

] Yo
Cazes  Valid 41 97.64
Excluded” 1 24
Total 42 -o00]

a. Listwise deletion based on all vanzsbles in the
procegure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of iems

808 13




Itaim-Total Btatistics

Cronbach's

Scale Mean if | Scale Vaidance if| Correciad liem- Alpha if Hem

ltam Deleted ltem Delated | Total Correlation Deleted
itemn_ 40,568 8280 0485 38
ltem_2 41.001 8900, 012 i 41
ltern_3 40.73 10401 - 128 219
itern_4 4041 8149 060 A2
ltem 5 40.54 9.555 028 44
fem_B 40.37 §238 081 A%
item_7 40 58 .60z 23 REL
ltern_& £0.71 9012 0849 . O
e 40,44 B.502 OB AT
ltern_10 40,56 8.552 086 126
am_11 40.34 7840 A28 - 0727
lterm_12 44) 48 11.205 - 268 20
It 13 40,63 & 238 128 _aaz

. The value i negative dua o a negative average covanance among items. This
violates reliability model assumptions. You may want to check item codings,

of



RELIARILITY
AVARIABLES=ILen 1 Item 2 Ifam 3 Item 4 Trem 5 Item & Ttem 7 Item & Item 9 Item 10 It

em 11
FECRTE ('Kloeris Pegawal') ALL
AMODEL=ATHA,

Reliability

Scale: Kinerja Pegawai

Case Progessing Sumimary

N o
{Cases  Valid 42 1005
Excluded’ 0 0
Total 42 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedura.
Reliability Statistics
Gronbach's
Alpha M of ltems
B 1] 1




liem-Total Statistics

Cronbach’s
Scale Mean if |Scale Vanance if| Corected [tem- | Alpha i tem
ltem Deleted ftem Deletad | Total Correlation Deteted
ltem_1 3254 B.ET4 04 S04
Item 2 32.08 9.145 035 378
tem 3 33.10 9.308 03 I
[tesrr 4 32.895 7.851 307 LR
item_5 32.95 8.290 204 Bl b
ltern_6 32,88 8.639 060 a73
ltem_7 J2.64 8.235 82 321
[tern_ & 33.02 8.853 A28 34
Item 9 32.490 B_820 24 142
Jitem_10 32.83 B.386 88 ST
Itern_11 d2.52 5.085 060 365y




HEPAR TESTR
{E=5 (NORMAL) =RES 1

AMTREING ANATYSILE,

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnoy Test
Unstandardized Residual

N 42
Mormal Parameters” Mean 0000000

Std. Deviation 1101082
Most Extrems Differences  Abeolute 07

Positive 068

Megative - 076
Kolmogoroy-Smimoy 2 A4
Asymp. Sig. {2-tailed) B6T

a. Test distribution is Nommsl

I

of.




REGEESS 10N
FMISSING LISTWISE
FAETATISTICS COBFE oUTS B ANOVAE
JCRITERIA=PIN{.05} POUT(.10)
fHCOBIGIN
{DEFPEHLDENT ¥

FMETHOD=EMTEZR ¥1 X2 X3,

Regression
Variables Entered/Removed”
Variables Variahies
{Model Entered Remowad Method
1 Keadilan,
Sanksi,
|Enter
Fengawasan
Melekat®
a. All requested varables enlersd.
t. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Model Sumimary
Adjusted R Std. Emor of the
hodel R R Sgquare Sguare Estimate
i 4937 B77 .B68 1.144

g, Predictors: {(Constant), Keadilan, Sanksi, Pengawasan Meleka®

ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig,
1 Regression 356435 3 118.478 60.573 .00¢*
Residual 49.708 38 1.308
Total 405.143 41

a. Prediciors: (Constant), Keadilan, Sanksi, Pengawaszan Melekat

b. Dependent Variable, Minsra Pogaas?




Coeflicients”

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coafficients
Model B Std. Error Beta ! Sig
i (Constant) 3,922 3.077 278 ETj
Pengawssan Melekal B95 080 825 14891 03
Sanksi 005 047 007 112 212
Keadilan 025 062 025 388 S04
d. Dependent Variable: Kinerja Pegawsi
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Colinsarity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 {Conslant) -3.922 3.077 -1.275 21 D~
Fengawasan Malakat 835 080 825 14.801 000 Rk 1.195
Sanksi 005 047 0ar 12 12 iTH 1. 143|
Keaditan 025 082 025 398 883 79ﬂ 1,255

-

a. Dapendent VVariable: Kinerja Pegawai
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